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RINGKASAN

Pengaruh Perbedaan Naungan Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tiga
Varietas Jagung Komposit ; Dedy Eko S, 081510501031, 2014, 66 halaman ;

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain gandum dan padi. Kebutuhan jagung domestik berkisar
11.074.442 ton, angka ini masih lebih besar dibandingkan dengan produksi
nasional yang hanya mencapai 10.886.442 ton dengan produkivitas 3,24 ton ha-1.
Impor jagung Indonesia mencapai 188 ribu ton sedangkan ekspornya hanya 11
ribu ton. Terjadinya impor dan ekspor pada tahun yang sama disebabkan tidak
meratanya waktu panen (BPS, 2011)

Tujuan Penelitian (1) Mengetahui pengaruh interaksi antara tiga varietas
jagung lokal komposit dan perbedaan naungan terhadap pertumbuhan tanaman
jagung. (2) Mengetahui pengaruh naungan terhadap hasil produksi tiga varietas
jagung lokal komposit. (3) Mengetahui pengaruh varietas terhadap pertumbuhan
dan hasil jagung.

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Agrotechnopark Universitas
Jember Desa Jubung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember pada bulan
November 2012 hingga Maret 2013. Percobaan menggunakan rancangan acak
kelompok petak terbagi — bagi (split — plot) dengan taraf 3 x 3, petak utama
naungan yaitu P1 (tanpa naungan 100%), P2 (naungan 1 lapis 60%) dan P3
(naungan 2 lapis 43%). Petak Varietas (V) yaitu V1 (varietas jagung lokal putih
tuban),V2 (varietas jagung lokal merah madura) dan V3 (varietas jagung lokal
kuning jember). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), berat basah
akar (gr), berat basah pucuk (gr), berat kering akar (gr), berat kering pucuk (gr),
klorofil meter, berat tongkol (gr), berat biji per tongkol (gr), berat 100 biji jagung
(gr), berat klobot jagung (gr), berat biji besar (gr), berat biji kecil (gr), berat biji
per tanaman (gr), dan berat biji per petak (gr). Analisis dengan sidik ragam

menggunakan Microsoft Excel, kemudian dilanjutkan dengan uji duncan dengan
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taraf 5 % bila terdapat perbedaan nyata antara perlakuan. Dari hasil percobaan
dihasilkan bahwa pengaruh naungan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung memberikan hasil perbedaan tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan
adanya interaksi yang berbeda nyata pada parameter berat 100 biji jagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jagung yang ternaungi mempunyai
hasil yang tidak berbeda nyata dari jagung yang ditanam secara normal. Dari
setiap perlakuan terdapat perbedaan respon dari setiap populasi tanaman jagung
terhadap perlakuan pengaruh perbedaan intensitas sinar terhadap pertumbuhan
dan hasil tiga varietas jagung. Varietas menunjukkan perbedaan tidak nyata pada
pengaruh perbedaan intensitas sinar terhadap pertumbuhan dan hasil tiga varietas
jagung lokal pada tinggi tanaman, berat basah akar dan pucuk, berat kering akar
dan pucuk, kandungan klorofil, berat tongkol, berat klobot, berat biji per tongkol,
berat biji per petak, berat biji kecil dan berat biji besar. Terdapat interaksi antara
peberdaan intensitas sinar dan varietas terhadap parameter berat 100 biji jagung

dengan varietas jagung lokal putih tuban tanpa naungan yaitu 79,60 gram.
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SUMMARY

The Influence Of Difference In The Shade Of The Growth And Yield Of
Maize Varieties In Three Composite; Dedy Eko S, 081510501031, 2014, 66
cowyard; course of study agroteknologi the faculty of agricultural jember

university.

Corn ( zea mays 1. ) is one of the world most importantly, a food plant
besides wheat and rice.The needs of domestic 26.83 11.074.442 tons of corn the
rate is still higher than with the production of national which reached only
10.886.442 tons and tons produkivitas 3.24 ha-1.Imports of maize indonesia reach
188 thousand tons while its export only 11 thousand tons.The occurrence of
imports and exports in the same year caused no meratanya ( bps, 2011).

Research purposes (1 ) know the influence of interaction between three
corn local varieties composite and the difference in a shade from the growth of a
corn plant.( 2 ) know the influence of a shade from the result of three local
varieties corn composite.( 3 ) know the influence of varieties on the growth of and
the results of corn.

Research is done in the garden experiment agrotechnopark jember
university, village jubung sukorambi sub-district, district jember in november
2011 until march 2013. The experiment using a draft random group of the swath
divided for ( split - plot ) with 3 x 3, standard of 3 boxlike main shadow of
namely p1 ( 100 % ), without shade p2 ( shade 1 layers 60 % ) and p3 ( a shade of
two layers of 43 % ). Boxlike varieties ( v ): v1 ( varieties local white corn tuban
), v2 ( varieties corn local red madura ) and v3 ( corn yellow varieties local jember
).In parameter that observed is high in plant ( cm ), a heavy wetness roots ( gr ), a
heavy wetness ( gr ), the shoots of heavy dried root ( gr ), dry weight ( gr ), the
shoots of chlorophyll meters, heavy tongkol ( gr ), heavy seeds per tongkol ( gr ),
weighed 100 kernels of corn ( gr ), heavy klobot corn ( gr ), the weight of the
large seeds ), ( gr heavy small acorns ( gr ), the weight of the seeds of plants (gr ),
and heavy seeds per tenement ( gr ). Analysis by fingerprint variety of uses


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

microsoft excel, later on continued with the duncan with first 5 % when there is a
real difference between treatment.Resulting from the results of experiments that
the influence of a shade from the growth and the result of a corn plant results
distinctions are real against high in plant and the existence of interaction different
real on the parameter weighed 100 kernels of corn.

The result showed that corn harborage have a which is not dissimilar real
of corn planted in an abnormal manner.There are differences of any treatment
response of any population of a corn plant against treatment the influence of
differences on the growth of and the results of the intensity of the three varieties
of corn. Varieties showing a difference not real to the influence of differences on
the growth of and the results of the intensity of the three varieties corn local on
higher plants, a heavy wetness roots and bud, dried root of the bud, and heavy the
content of chlorophyll, heavy cob, heavy leave, heavy seeds cob, heavy seeds per
tenement, heavy small acorns and heavy large seeds.There is an interaction
between peberdaan the intensity of the varieties against the parameters and
weighed 100 local varieties corn kernels of corn with white tuban without shade

namely 79,60 grams.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan

selama ada komitmen bersama untuk menyelesaikannya

Kesuksesan selalu disertai dengan kegagalan, untuk mendapatkan
Kesuksesan, keberanianmu harus lebih besar dari pada ketakutanmu dan sukses

bukanlah sebuah akhir dan kegagalan bukanlah sebuah awal

Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak
dan kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain,
karena hidup hanyalah sekali. Ingat hanya pada Allah apapun dan di manapun

kita berada kepada Dia-lah tempat meminta dan memohon

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah tertulis (skripsi)
ini yang berjudul “Pengaruh Perbedaan Intensitas Sinar Matahari terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tiga Varietas Jagung Komposit’’. Skripsi ini disusun
untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) pada
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada :

1. Dr. Ir. Denna Eriani Munandar, MP., sebagai Dosen Pembimbing Utama,
Ir. Setiyono, MP., sebagai Dosen Pembimbing Anggota dan., Prof. Tri Agus
Siswoyo, SP.,M.Agr.,Ph.D sebagai Dosen Penguji yang telah memberikan
arahan, bimbingan dan masukan selama penelitian dan penulisan skripsi ini.

2. Ketua dan seluruh staf Agrotechnopark Universitas Jember yang telah
memberikan izin penggunaan lahan dan bantuan dalam pelaksanaan
penelitian;

3. Bapaku Bambang Rahmanto dan Ibuku Subarti, Adikku tercinta Septika serta
kepada calon istriku Ervina Lukistasari yang selalu memberikan do’a, kasih
sayang, semangat dan motivasi sepanjang perjalanan hidupku sampai
sekarang.

4. Teman seperjuangan yaitu Yoneka Dwi, Hidrila, Fendi dan kawan-kawan atas
kerja sama, kebersamaan dan bantuannya hingga terselesaikannya skripsi ini.

5. Sahabat — sahabatku dari Club Motor Byson Rider Jember yang selalu
memberi semangat agar bisa cepet lulus.

6. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Penulis juga menerima segala kritik dan saran dari semua pihak demi
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak,

khususnya bagi perkembangan ilmu pertanian.

Jember, Februari 2014 Penulis

Xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSEMBAHAN ... i
HALAMAN PERNYATAAN ...t \Y,
HALAMAN PEMBIMBING ......ccoiiiiiiiiieiesee e %
HALAMAN PENGESAHAN ..ot vi
RAUNGICASANgS, ... 00 0. ... E— .. . . ... N Vil
SUMMARY e e e anas IX
MOT T O ... W W W . ... o vy .. XI
PRAGSAIAY... . A0V N . B . . o XIi
DARLARYIS] o W W i L R Y xiii
DAFTAR TABEL .ttt XV
DAFTAR GRAFIK ..o XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ot Xvili
BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ........ccccoeiiiiiiiiiesie e 1

1.2 Rumusan Masalah ..........cccoueeiiiiniiiiineeee e, 3

1.3 Tujuan Penelitian ..........ccooeiieiieieiec e 3

1.4 Manfaat Penelitian .........cccccooieiiiiiieceee e 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman JAgUNQ ......ccceevveeeerieerieieesieenieeeesneesie e 4

2.2 Syarat TUmMbUh JAQUNG ..eooviiiiiieecceceee e 6

2.3 Pengaruh Cahaya Terhadap Pertumbuhan Tanaman ................. 8

2.4 Pengaruh Naungan Terhadap Pertumbuhan Tanaman................ 9

2.5 Sistem Tanam Agroforestry.......cocvvveieeiie i 10
BAB 3. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccoovviiiieniiiniiiceee, 12

3.2 Bahan dan Alat ..........ccoeeieiiiieiiee e 12

3.3 Rancangan Penelitian .........cccccevveiiiiiieiie e 12


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.4 Pelaksanaan Penelitian .........ooooeoooeoeeee 13

3.4.1 Persiapan Tanam ........cccooiiiiimieiinene e 13
3.4.2 Pembuatan Naungan ..........ccccevvvevvevieciese e 13
3.4.3 PENANAMAN ....oooiiiiiieiie e 14
3.4.4 PemeliNaraan .........ccooeiieiiiie i 15
A5 PANEN ..o 16
3.4.6 Parameter Penelitian..........cccooovviiinininieie e 17
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Cuaca Mikro Areal Penelitian..........cccoccevveveiienienise e 18
4.2 Hasil Percobaan ..........cccovveiiieiieece e 18
4.3 Pertumbuhan Tanaman Jagung.........cccceevverveiieeieeieerie e 20
4.3.1 TiNggi tanaman .........cccoeeeiueiieiieiie e 20
4.3.2 Berat Basah Akar, Berat Basah Pucuk, Berat Kering .....
Akar, Berat Kering PUCUK...........cooviiiiiieieiie e 22
4.3.3 Indeks klorofil Jagung .......ccccccovveiiiieiiiecece e, 27
4.4 Hasil Tanaman Jagung.........ccceceiieieeieiieie e eee e esie e 27
4.4.1 Berat Tongkol, Berat Klobot, Berat Biji per Tongkol ...... 28
4.4.2 Berat 100 Biji JAQUNG ..covooveieiiiiiiiiieee e 31
4.4.3 Berat Biji Besar, Berat Biji Kecil, Berat Biji per
Petak Sample dan Berat Biji per Tongkol ...........cccccovvveinennne. 34
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KesT e ... ecseeseeseans 37
5.2 Sarag ... VESET A . ... . 34
DAFTAR PUSTAKA ..ot 38
BANPIRAN........ 0. .. ... ot ..... . .. 42

Xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Halaman
4.1.1 Kondisi cuaca mikro di areal penelitian (Kelembapan dan Suhu)............. 18
4.1.2 Intensitas Cahaya di setiap perlakuan ............ccocoviiiiiininicne e 18
4.2 Rangkuman F —Hitung pada semua parameter pengamatan........................ 19

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

421

4321

43.2.2

43.2.3

4324

4.3.3

4411

4412

4413

4472

443.1

4.3.3.2

4.3.3.3

DAFTAR GRAFIK

Halaman
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap tinggi tanaman ...........ccceerereniieieieree e 20
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Basah AKar............ccccooveveiieieeie e 23
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Basah PUCUK .............ccoovviiiiiiniiii e 24
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Kering AKar...........ccccocoviveiiiie e 24
Grafik (a)Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Kering PUCUK.............cccooeiiiiniiiiiice 25
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Kandungan KIorofil............ccccoeceiveiiiiiiiciecic e, 27
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Tongkol ... 29
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Klobot Jagung ..........ccccevvevieviiicieccece e 29
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Biji per Tongkol ..........ccccoooeiiiiiiiiiien 30
Grafik pengaruh perbedaan Naungan dan varietas terhadap berat 100
biji jagung per petak sample yang menunjukkan adanya interaksi
DErbeda NYALA .........cveiviecece e 32
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Biji Besar per Petak Sampel..........c.ccccccevuennee. 34
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Biji Kecil per Petak Sampel.............cccccoveenn. 34
Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Peredaan
Naungan terhadap Berat Biji per Petak Sampel...........cccoocvvveiiviininnnen. 35

XVi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.3.3.4 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Peredaan
Naungan terhadap Berat Biji per TongKol .........cccooevviiiiiiiniiie e,

Xvii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
A.1 Denah PENEIITIAN ....ocueiiiiiiiieie s 42
A.2 Denah Penelitian dalam Satu Petak...........ccocoiiiiiiiiiiniice e 43
B. Analisis ragam dan uji Duncan taraf 5% semua parameter..............c.ccocceennee
B.1a Data tinggi tanaman (cm) 84 HST (Hari Setelah Tanam) ............cccccevvvennne 44
B.1b Analisis sidik ragam tinggi tanaman 84 HST.............ccccceviiiivi e iiccees 44
B.1c Pengaruh sederhana faktor varietas pada sistem tanam yang sama
terhadap tinggi tanaman 84 hst (DMRT 00 = 5%) .....cccevvveririiniieneiiesiieinns 45
B.2a Data Berat Basah (gr) AKAC ..........cccoeiiieieiiieiie s esie e sia e 46
B.2b Analisis sidik ragam berat basah (gr) akar ............cccoeveveiveiiciieic e 46
B.2c Pengaruh sederhana faktor varietas terhadap berat basah akar (DMRT o =
5%).... . e WA o L 47
B.3a Data Berat Kering (gr) AKar.........ccooiiiiii it 47
B.3b Analisis sidik ragam berat kering (gr) akar ............cccoceevvveveiiieinerc i 48
B.3c Pengaruh sederhana faktor varietas terhadap berat kering akar (DMRT o =
oo ——— ) T N 49
B.4a Data Berat Basah (gr) PUCUK ...........ccoiieiiiiiiiiiece e 50
B.4b Analisis sidik ragam berat basah (gr) pucuk ..........c.cccceeveiiiiiiicicieceee 50
B.5a Data Berat Kering (gr) PUCUK ..........coooiiiiiiiieieeeee e 51
B.5b Analisis sidik ragam berat kering (gr) PUCUK ...........cccvviviiiiiiiieniicnee 51
B.6a Data Indeks KIOrofil ..........cccooiiiiiiiiiiee e 52
B.6b Analisis sidik ragam indeks KIOrofil...............cccooviiiieiici e 52
B.7a Data Berat (gr) TONGKOL..........cooiiiiiiiic e 53
B.7b Analisis sidik ragam berat tongKol jagung ..........ccccoovviiinienenenenne e 53
B.8a Data Berat Biji (gr) per Tongkol ..........ccooooiiiiiiiiiiie e 54
B.8b Analisis sidik ragam berat biji per tongkol jagung........ccccccevvviiiiiieiiieennn. 54
B.8c Tabel dua arah P dan V berat biji per tongkol ..., 54
B.9a Data Berat 100 Biji (gr) JAQUNG......cccoiveiiiriiieieieseseeee e 55
B.9b Analisis sidik ragam berat 100 biji jagung.........cccccevviiiiiiiiiiccece e, 55

Xviii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B.9c Pengaruh faktor varietas terhadap berat 100 biji (DMRT a = 5%) .............. 55
B.9d Pengaruh Variaetas dan Naungan terhadap Berat 100 Biji Jagung (DMRT

L) OSSPSR 56
B.10a Data Berat KIobot (gr) JAgUNG.......cccovveiiiiieiiiiecc e 58
B.10b Analisis sidik ragam berat KIODOt Jagung .........cccoovvvriiiiiiii 58
B.10c Pengaruh faktor varietas terhadap berat klobot jagung (DMRT a = 5%) ..59
B.11b Data Berat Biji BESAr () .....ccovereeieeiieieaie e sieeiesiee e eee e eee e 60
B.11b Analisis sidik ragam berat biji DESAr ..o 60
B.11c Pengaruh faktor varietas terhadap berat biji besar (DMRT a = 5%).......... 60
B.12b Data Berat Biji KECIl () ..ccveiveiieiieiieie et 62
B.12b Analisis sidik ragam berat biji KeCil .........ccocoociiiiiiiii 62
B.13b Data Berat Biji per Tanaman (Gr) ......ccceoerererenenenieeeeenese e 63
B.13b Analisis sidik ragam berat biji per tanaman .............cccoceeveiiiiievesiieiienn, 63
B.13c Pengaruh faktor varietas terhadap berat biji per tanaman (DMRT a =

5%) ... 0. ... 64
B.14b Data Berat Biji per Petak Sample (gr) ....ccooeoereiininisieceeee e 65
B.14b Analisis sidik ragam berat biji per petak sample........cccccocvviiveeiciiiecienn, 65
B.14c Pengaruh faktor varietas terhadap berat biji per petak sample (DMRT a

= SU0| R ... Y, ... ... | OO ............. 66
C. Foto pelaksanaan penelitian ............cccooeieiiiiiene i 67

XiX


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain gandum dan padi. Kebutuhan jagung domestik berkisar
11.074.442 ton, angka ini masih lebih besar dibandingkan dengan produksi
nasional yang hanya mencapai 10.886.442 ton dengan produkivitas 3,24 ton ha-1.
Impor jagung Indonesia mencapai 188 ribu ton sedangkan ekspornya hanya 11
ribu ton. Terjadinya impor dan ekspor pada tahun yang sama disebabkan tidak
meratanya waktu panen (BPS, 2011).

Jagung merupakan salah satu komoditas strategis dan bernilai ekonomis
tinggi karena selain sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras,
jagung merupakan bahan baku industri pakan ternak dan rumah tangga. Pada
beberapa tahun terakhir ini, kebutuhan jagung terus meningkat seiring dengan
semakin meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan peningkatan kebutuhan
untuk pakan. Namun demikian, konversi lahan pertanian yang subur untuk
kepentingan non-pertanian terus berlangsung seperti perumahan, industri, bisnis
dan infrastruktur. Konsekuensinya adalah kebutuhan lahan untuk pertanian hanya
dapat dipenuhi melalui pemanfaatan lahan-lahan sub-optimal di luar jawa yang
pada umumnya miskin hara, dan sering dilanda kekeringan (Dahlan, 2001)

Usaha peningkatan produksi jagung di Indonesia telah digalakan melalui
dua program utama yakni: (1) Ekstensifikasi (perluasan areal) dan (2) intensifikasi
(peningkatan produktivitas). Program peluasan areal tanaman jagung selain
memanfaatkan lahan kering juga lahan sawah, baik sawah irigasi maupun lahan
sawah tadah hujan melalui pengaturan pola tanam. Usaha peningkatan produksi
jagung melalui program intensifikasi adalah dengan melakukan perbaikan
teknologi dan manajemen pengelolaan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan produksi yang lebih baik
agar produksi jagung lebih meningkat adalah dengan penerapan pola tanam yang
sesuai. Penetapan pola tanam sangat tergantung dari varietas yang akan ditanam,
teknik bertanam yang disesuaikan dengan ekosistem dan saat tanam yang cocok
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dengan tipe agroklimat lahan. Kondisi lahan budidaya pada lahan kering dengan
musim hujan yang pendek dapat diterapkan pola tanam melalui teknik penanaman
jagung dengan sistem tanaman sela yaitu menyisipkan tanaman baru sebelum
tanaman pokok di panen.

Peningkatan produksi jagung dapat juga  dilakukan dengan cara
pengaturan pola tanam yaitu dengan system pola tanam sisipan. Tanaman sisipan
akan mem pengaruhi penampilan dan produksi tanaman tersebut terutama dalam
efisiensi penggunan intensitas cahaya. Umumnya produksi yang tinggi untuk
tiap satuan luas dapat tercapai dengan populasi tanaman yang tinggi dan pada
akhirnya pertumbuhan tanaman akan terganggu dan menurun, karena terjadi
persaingan dalam memperoleh cahaya dan efeknya adalah dapat mengurangi
ukuran pada seluruh bagian-bagian tanaman serta hasil tanaman yang tidak
optimal. Semakin rendah intensitas cahaya yang diterima tanaman maka tanaman
tersebut akan semakin tinggi, karena jumlah cahaya berkurang yang mengenai
tubuh tanaman dan pada akhirnya dapat mempengaruhi luas daun dan bobot
kering tanaman.

Pengaruh dari naungan pada pertumbuhan tanaman dapat dilihat sangat
jelas pada tanaman yang tumbuh dibawah naungan. Pertumbuhan tanaman
dibawah naungan semakin terhambat bila tingkat naungan semakin tinggi.
Sementara radiasi matahari, sebagai sumber utama cahaya bagi tanaman, menjadi
salah satu syarat utama kelangsungan proses fotosintesis. Perbedaan tersebut
dapat terjadi karena cahaya pada sistem agroforestri bersifat lebih kompleks (Ong
et al.,1996; Huxley, 1999; Sitompul, 2003) antara lain irradiasi cahaya dibawah
pohon tidak konstan sedangkan dibawah naungan buatan selalu konstan. Selain itu
pada sistem agroforestri juga terjadi kompetisi untuk memperoleh air dan nutrisi
antara tanaman sela dan pohon (Carlson et al., 1994; Huxley, 1996;Hairiah, 2001,
Hairiah dan Utami, 2003).
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1.2 Perumusan Masalah

1. Apakah tingkat naungan yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan
jagung komposit?

2. Adakah perbedaan hasil yang terjadi pada tanaman jagung yang ternaungi dan

tidak ternaungi ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara tiga varietas jagung lokal komposit dan
perbedaan naungan terhadap pertumbuhan tanaman jagung.

2. Mengetahui pengaruh naungan terhadap hasil produksi tiga varietas jagung
lokal komposit.

3. Mengetahui pengaruh varietas terhadap pertumbuhan dan hasil jagung.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan varietas jagung komposit
lokal yang tahan terhadap intensitas cahaya rendah sehingga dapat
direkomendasikan sebagai tanaman sisipan atau sela pada tanaman perkebunan

maupun tanaman tahunan lainnya
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Jagung
Tanaman jagung ( Zea mays L.) dalam sistematika tumbuh-tumbuhan

menurut Warisno (2007) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Class : Monocotyledonae
Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Zea

Species : Zea mays L.

Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus hidupnya
diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap
pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif.
Susunan morfologi tanaman jagung terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan
buah. Jagung tergolong tanaman C4 dan mampu beradaptasi dengan baik pada
faktor pembatas pertumbuhan dan produksi. Salah satu sifat tanaman jagung
sebagai tanaman C4, antara lain daun mempunyai laju fotosintesis lebih tinggi
dibandingkan tanaman C3, fotorespirasi dan transpirasi rendah, efisien dalam
penggunaan air (Goldsworthy dan Fisher, 1980).

Tanaman jagung termasuk Class monocotyledone, ordo graminae, familia
graminaceae, genus zea, species Zea mays.L ( Insidewinme, 2007) dan
merupakan tanaman berumah satu (monoecious), bunga jantan (staminate)
terbentuk pada malai dan bunga betina (tepistila) terletak pada tongkol di
pertengahan batang secara terpisah tapi masih dalam satu tanaman (Subandi,
2008). Tanaman jagung berakar serabut terdiri dari akar seminal, akar adventif
dan akar udara (Goldsworthy dan Fisher, 1980), mempunyai batang induk,
berbentuk selindris terdiri dari sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas
terdapat tunas yang berkembang menjadi tongkol. Tinggi batang bervariasi 60-

300 cm, tergantung pada varietas dan tempat Selama fase vegetatif bakal daun

4
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mulai terbentuk dari kuncup tunas. Setiap daun terdiri dari helaian daun, ligula
dan pelepah daun yang erat melekat pada batang (Sudjana, Rifin dan Sudjadi,
1991).

Jagung tergolong tanaman C4 dan mampu beradaptasi dengan baik pada
faktor pembatas pertumbuhan dan produksi. Salah satu sifat tanaman jagung
sebagai tanaman C4, antara lain daun mempunyai laju fotosintesis lebih tinggi
dibandingkan tanaman C3, fotorespirasi dan transpirasi rendah, efisien dalam
penggunaan air (Goldsworthy dan Fisher, 1980).

Ditinjau dari segi kondisi lingkungan, tanaman C4 teradaptasi dengan
adanya faktor pembatas seperti intensitas radiasi surya tinggi dengan suhu siang
dan malam tinggi, curah hujan rendah dengan cahaya musiman tinggi dan disertai
suhu tinggi serta kesuburan tanah yang relatif rendah. Sifat yang menguntungkan
dari jagung sebagai tanaman C4 antara lain aktifitas fotosintesis pada kedaan
normal relatif tinggi, foto respirasi rendah, transpirasi serta serta efisien dalam
penggunaan air. Sifat-sifat tersebut merupakan sifat fisiologis dan anatomis yang

sangat menguntungkan dalam kaitaannya dengan hasil (Muhadjir, 1988).

Tumbuhan C4 adalah tumbuhan |tropis|yang melibatkan dua enzim di

dalam pengolahan CO; menjadi glukosa yaitu Enzim phosphophenol pyruvat

carboxilase (PEPco) adalah enzim yang akan mengikat CO, dari udara dan

kemudian akan menjadi{oksaloasetat|yang akan diubah menjadi malat. (Salisbury,

1998). Tanaman C4 adalah tanaman yang menghasilkan asam 4 karbon sebagai
produk utama penambahan CO, Tumbuhan C4 memfiksasi karbon dengan
membentuk senyawa berkarbon empat sebagai produknya. Tergolong tumbuhan
C4 yang penting dalam pertanian adalah tebu, jagung, dan famili rumput. Dalam
tumbuhan C4 terdapat dua jenis sel fotosintetik : sel seludang-berkas pembuluh
dan sel mesofil. Sel seludang berkas pembuluh tersusun menjadi kemasan yang
padat di sekitar berkas pembuluh. Di antara seludang-berkas pembuluh dan
epidermis daun terdapat sel mesofil ( Salisbury, 1998)

Produk awal reduksi CO; (fiksasi CO;) adalah asam oksaloasetat, malat,
dan aspartat ( hasilnya berupa asam-asam yang berkarbon C4). Reaksinya

berlangsung di mesofil daun, yang terlebih dahulu bereaksi dengan H,O


http://id.wikipedia.org/wiki/Tropis
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Oksaloasetat&action=edit&redlink=1
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

membentuk HCO3; dengan bantuan enzim karbonik anhidrase. Memiliki sel
seludang di samping mesofil. Tiap molekul CO2 yang difiksasi memerlukan 2
ATP. Tanaman c4 juga mengalami siklus calvin seperti peda tanaman C3 dengan
bantuan enzim Rubisko. Reaksi yang terjadi adalah:

6CO, + 30 ATP + 12NADPH 12H" + 24H,0

!
CeH1206 + 30ADP + 30Pi + NADPH"

Tanaman C4 adalah kelompok tumbuhan yang melakukan persiapan reaksi
gelap fotosintesis melalui jalur 4 karbon / 4C (jalur hatch- slack) sebelum
memasuki siklus calvin, untuk meminimalkan keperluan fotorespirasi ( Budiarti,
2000). Tanaman C4 adalah tanaman dengan hasil pertama dalam fotosintesis di
mesofil berupa suatu molekul dengan 4 atom C(Gardner, 1991). C4 fiksasi karbon
merupakan salah satu dari mekanisme biokimia bersama dengan C3 dan CAM

fotosintesis, berfungsi untuk memperbaiki karbondioksida di lahan tanaman.

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung
1. Iklim

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis dan dapat menyesuaikandiri
dengan lingkungan di luar daerah tersebut. Ikilim yang di kehendakitanaman
jagung sebagian besar daerah beriklim sedang hingga daerah beriklim subtropis
dan tropis. Pertumbuhan tanaman dan produksi membutuhkan penyinaran
matahari atau intensitas yang baik mencapai 100% areal terbuka. Faktor iklim
yang terpenting adalah jumlah dan pembagian dari sinar matahari dan curah
hujan, temperatur ,kelembapan dan angin.

Tempat penanaman jagung harus mendapatkan sinar matahari cukup dan
jangan terlindung oleh pohon pohonan atau bangunan, Bila tidak terdapat
penyinaran dari matahari, hasilnya akan berkurang. Temperatur optimum
untuk pertumbuhan jagung adalah antara 23 — 27 C. (Dahlan M 1992).Tanaman
Jagung dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 1000 — 1.800 m di atas
permukaan laut. Curah hujan merupakann faktor pendukung dalam pertumbuhan

dan produksi tanaman jagung, curah hujan yang ideal bagi pertumbuhan jagung
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yaitu 85 — 200 mm/bulan dengan suhu 27 — 32°C. Pada proses perkecambahan
benih jagung memerlukan suhu berkisar antara 30°C. Tanaman jagung yang
ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil biji yang
kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah.

2. Keadaan Tanah

Tanah merupakan media tanam tanaman jagung. Akar tanaman berpegang
kuat pada tanah serta mendapatkan air dan unsur hara dari tanah. Perubahan tubuh
tanaman secara kimi, fisik dan biologi akan berpegaruhifungsi dan kekuatan akar
dalam menopang pertumbuhan serta produktifitastanaman. Pemberian pupuk,
akan memberikan dan menambah kesuburantanah sehingga pertumbuhan dan
produktifitas tanaman jagung dapat di penenuhi dengan seimbang.

Tanah yang di kehendaki adalah gembur dan subur, karena tanaman jagung
memerlukan aerasi dan pengairan yang baik, Jagung dapat tumbuh baik pada
berbagai macam tanah, Tanah lempung berdebu adalah yang paling baik bagi
pertumbuhannya, Tanah-tanah berat masih dapat di tanami jagung dengan
pengerjaan tanah lebih sering selama pertumbuhannya, sehingga aerasi dalam
tanah Dberlangsung dengan baik. Airtanah yang berlebihan dibuang melalui
saluran pengairan yang dibuat diantarabarisan jagung. Kemasaman tanah (pH)
yang terbaik untuk jagung adalahsekitar 5,5 — 7,0. Tanah dengan kemiringan tidak
lebih dari 8% masih dapatditanami jagung dengan arah barisan tegak lurus
terhadap miringnya tanah,dengan maksud untuk mencegah keganasan erosi yang

terjadi pada waktu turun hujan besar.

3. Kebutuhan Air

Tanaman jagung membutuhkan air cukup banyak, terutama pada
saat pertumbuhan awal, saat berbunga dan saat pengisian biji. Kekurangan air
padastadium tersebut akan menyebakan produksi menurun. Kebutuhan jumlah
air setiap varietas sangat beragam, namun secara umum tanaman jagung

membutuhkan 2 liter air pertanaman perhari saat kondisi panas dan berangin.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 Pengaruh Cahaya Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Cahaya yang dapat dipergunakan untuk fotosintesis adalah cahaya yang
mempunyai panjang gelombang antara 400 — 700 nm. Cahaya itu kemudian
disebut sebagai radiasi aktif untuk fotosintesis (Gallo & Daughtry, 1986).Cahaya
merupakan faktor penting terhadap berlangsungnya fotosintesis, sementara
fotosintesis merupakan proses yang menjadi kunci dapat berlangsungnya proses
metabolisme yang lain di dalam tanaman (Kramer dan Kozlowski, 1979).

Pengaruh kualitas cahaya terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman telah banyak diselidiki, dimana diketahui bahwa spektrum yang nampak
(visible) diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Cahaya matahari sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan, karena cahaya merupakan sumber energi
utama bagi tanaman di dalam melakukan fotosintesis. Cahaya juga salah satu
faktor di dalam pembentukan fisik tanaman.

Apabila tanaman ditumbuhkan pada cahaya biru saja daunnya akan
berkembang secara normal, namun batangnya akan menunjukkan tanda-tanda
terhambat pertumbuhannya. Apabila tanaman ditumbuhkan pada cahaya kuning
saja, cabang-cabangnya akan berkembang tinggi dan kurus dengan buku
(internode) yang panjang dan daunnya kecil-kecil. Dari penelitian tersebut telah
membuktikan bahwa cahaya biru dan merah memegang peranan penting untuk
berlangsungnya proses fotosintesis (Anonim, 2011)

Tanaman yang memperoleh pencahayaan dibawah optimum hasil biji
menjadi rendah baik pada tanaman C4 seperti jagung(Sitompul 2003) maupun
tanaman C3 seperti kedelai (Adisarwanto et al.,, 2000). Hasil biji rendah
berhubungan dengan biomassa yang juga rendah meskipun faktor pertumbuhan
lain optimum. Ini karena jumlah cabang juga turun bila cahaya dibawah optimum
yang berakibat pada karakteristik daun antara lain indeks luas daun (ILD) selain
berat daunspesifik (BDS) atau luas daun spesifik (LDS), meskipunseringkali pada
beberapa tanaman menunjukkan tanggapan yang tidak konsisten, Sifat daun
tersebut menentukan absorpsi cahaya oleh daun yang dilakukan oleh khlorofil
sehingga adaptasi tanaman terhadap radiasi rendah juga tercermin pada kadar
khlorofil daun.
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Pengaruh cahaya juga berbeda pada setiap jenis tanaman. Tanaman C4,
C3, dan CAM memiliki reaksi fisiologi yang berbeda terhadap pengaruh
intensitas, kualitas, dan lama penyinaran oleh cahaya matahari (Onrizal, 2009).
Selain itu, setiap jenis tanaman memiliki sifat yang berbeda dalam hal
fotoperiodisme, yaitu lamanya penyinaran dalam satu hari yang diterima tanaman.
Perbedaan respon tumbuhan terhadap lama penyinaran atau disebut juga
fotoperiodisme, menjadikan tanaman dikelompokkan menjadi tanaman hari netral,
tanaman hari panjang, dan tanaman hari pendek.

Menurut (Wijayanto, 2011) mengatakan bahwa dari hasil penelitian
pertumbuhan suweg lebih baik pada tegakan naungan sengon bernaungan 30%
dari pada tegakan sengon bernaungan 80%. Laju pertumbuhan suweg tertinggi
mencapai 36,83 cm dengan berat basah umbi segar sebesar 152,63 g dalam jangka

waktu 3 bulan.

2.4 Pengaruh Naungan Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Ada tiga cara yang dilakukan tanaman untuk beradaptasi di bawah
naungan permanen agar dapat mempertahankan keseimbangan karbon yang
positif yaitu dengan pengurangan kecepatan respirasi untuk menurunkan titik
kompensasi, peningkatan luas daun agar dapat mengabsorbsi cahaya, dan
peningkatan kecepatan fotosintesis setiap unit energi cahaya dan luas daun.
Etiolasi merupakan strategi paling umum vyang dilakukan tanaman untuk
mendapatkan cahaya (Ballaré et. al., 2002).

Taiz dan Zeiger (1991) menyatakan distribusi spektrum cahaya matahari
yang diterima oleh daun di permukaan tajuk (1900 umol m-2s-1) lebih besar
dibanding dengan daun di bawah naungan (17.7 umol m-2s-1). Pada kondisi
ternaungi cahaya yang dapat dimanfaatkan untuk proses fotosintesis sangat
sedikit. Cruz (1997) menyatakan naungan dapat mengurangi enzim fotosintetik
yang berfungsi sebagai katalisator dalam fiksasi CO2 dan menurunkan titik
kompensasi cahaya.

Pengaruh intensitas cahaya rendah terhadap hasil pada berbagai komoditi

sudah banyak dilaporkan. Naungan 50% pada padi genotipe peka menyebabkan
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jumlah gabah/malai kecil serta persentase gaba h hampa yang tinggi,
sehingga produksi biji rendah (Sopandie et al., 2003). Intensitas cahaya rendah
pada saat pembungaan padi dapat menurunkan karbohidrat yang terbentuk,
sehingga menyebabkan meningkatnya gabah hampa (Chaturvedi et al., 1994).
Rendahnya intensitas cahaya akibat naungan yang menutupi tanaman
pisang dapat mempengaruhi morfologi, pertumbuhan, dan produktifitas tanaman
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh (Y. Israili, 2000) pada tanaman pisang
yang diberi naungan buatan “black saran screen” berkerapatan ringan, sedang, dan
lebat menunjukkan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan vegetatif pada
tanaman pisang. Selain itu, adanya naungan menunda waktu dari 6 hari, 9 hari, 15
hari dan berat tandan berkurang dari 8%, 21%, dan 55% masing masing pada

tanaman pisang dibawah naingan ringan, sedang, dan lebat.

2.5. Sistem Tanam Agroforestry

Sistem agroforestri sederhana adalah suatu sistem pertanian di mana
pepohonan ditanam secara tumpang-sari dengan satu atau lebih jenis tanaman
semusim. Pepohonan bisa ditanam sebagai pagar mengelilingi petak lahan
tanaman pangan, secara acak dalam petak lahan, atau dengan pola lain misalnya
berbaris dalam larikan sehingga membentuk lorong/pagar. Jenis-jenis pohon yang
ditanam juga sangat beragam, bisa yang bernilai ekonomi tinggi misalnya kelapa,
karet, cengkeh, kopi, kakao (coklat), nangka, belinjo, petai, jati dan mahoni atau
yang bernilai ekonomi rendah seperti dadap, lamtoro dan kaliandra. Jenis tanaman
semusim biasanya berkisar pada tanaman pangan yaitu padi (gogo), jagung,
kedelai, kacangkacangan, ubi kayu, sayur-mayur dan rerumputan atau jenis-jenis
tanaman lainnya.

Sistem agroforestri kompleks, adalah suatu sistem pertanian menetap yang
melibatkan banyak jenis tanaman pohon (berbasis pohon) baik sengaja ditanam
maupun yang tumbuh secara alami pada sebidang lahan dan dikelola petani
mengikuti pola tanam dan ekosistem menyerupai hutan. Di dalam sistem ini,
selain terdapat beraneka jenis pohon, juga tanaman perdu, tanaman memanjat

(liana), tanaman musiman dan rerumputan dalam jumlah banyak. Penciri utama
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dari sistem agroforestri kompleks ini adalah kenampakan fisik dan dinamika di
dalamnya yang mirip dengan ekosistem hutan alam baik hutan primer maupun
hutan sekunder, oleh karena itu sistem ini dapat pula disebut sebagai Agroforest
(ICRAF, 1996).

Pada dasarnya agroforestri mempunyai komponen pokok yaitu kehutanan,
pertanian, peternakan dan perikanan. Penggabungan komponen-komponen yang
termasuk dalam agroforestri dikenal dengan nama :

o Agrisilvikultur merupakan Kombinasi antara komponen atau kegiatan
kehutanan (pohon, perdu, palem, bambu, dll.) dengan komponen pertanian.

« Silvopastura merupakan Kombinasi antara komponen atau kegiatan kehutanan
dengan peternakan

o Agrosilvopastur merupakan Kombinasi antara komponen atau kegiatan
pertanian dengan kehutanan dan peternakan/hewan

o Silvofeshry merupakan Kombinasi antara komponen kehutanan dan
komponen perikanan. Sistem ini merupakan pemanfaatan hutan mangrove
dikombinasikan dengan tambak ikan.

Tujuan akhir program agroforestri adalah meningkatkan kesejahteraan
rakyat petani, terutama yang di sekitar hutan, yaitu dengan memprioritaskan
partisipasi aktif masyarakat dalam memperbaiki keadaan lingkungan yang rusak
dan berlanjut dengan memeliharanya. Program-program agroforestri diarahkan
pada peningkatan dan pelestarian produktivitas sumberdaya, yang akhirnya akan
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Tujuan tersebut diharapkan dapat dicapai
dengan cara mengoptimalkan interaksi positif antara berbagai komponen
penyusunnya (pohon, produksi tanaman pertanian, ternak/hewan, perikanan) atau
interaksi antara komponen-komponen tersebut dengan lingkungannya. (Anonim,
2011).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2012 s/d Maret 2013 di
Kebun Percobaan Jubung, Desa Jubung — Kecamatan Suko Rambi Kabupaten
Jember.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini, meliputi: penggaris,
Photosynthesis Yield Analizer, SPAD (Chlorophyl meter), Lux Meter, Paku, Tali
Rafia, Ember, Cangkul, Timbangan, Oven.

Bahan-bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini, meliputi: Benih jagung
varietas merah madura, varietas putih tuban, varietas kuning jember, pupuk urea,
TSP, KCL dan Pestisida.

3.3 Rancangan Penelitian
Percobaan menggunakan Split Plot dengan pola dasar Rancangan Acak
Kelompok. Pada percobaan ini terdapat dua faktor yaitu :
1. Faktor naungan (P) sebagai petak utama
2. Faktor varietas (V) sebagai Anak petak.
Faktor P terdiri dari tiga perlakuan yaitu :
1. Perlakuan tanpa naungan 100 % (P1),
2. Perlakuan naungan 1 lapis paranet 60 % (P2)
3. Perlakuan naungan 2 lapis paranet 43 % (P3).
Faktor V terdiri dari tiga Varietas yaitu :
1. Varietas merah madura (V1),
2. Varietas putih tuban (V2)
3. Varietas kuning jember (V3).
Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan apabila hasilnya
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)

pada taraf 5 % untuk mengetahui perlakuan yang terbaik.

12


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Tanam

Pengelolaan tanah diawali dengan membersihkan sisa-sisa tanaman
sebelumnya atau gulma pengganggu, selanjutnya lahan dicangkul dua Kali.
Pencangkulan pertama merupakan pengolahan tanah kasar. Tanah dibalik dan
bongkahan tanah dipecah untuk memperoleh tanah yang gembur dengan aerasi
yang baik. Kedalaman pencangkulan sekitar 15-20 cm. Pencangkulan kedua

dilakukan dengan meratakan tanah sekaligus membuat parit pembuangan air.

Gambar Pengolahan Tanah Areal Penelitian

3.4.2 Pembuatan Naungan

Naungan di buat dengan menggunakan bambu dan paranet. Bambu
digunakan sebagai penyangga dengan tinggi + 3m, kemudian dibalut dengan
paranet, untuk naungan 60 % menggunakan paranet atau waring satu lapis dan
naungan 43 % menggunakan paranet atau waring dua lapis.

Gambar Pembuatan Naungan
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3.4.3 Penanaman

PadaPenanaman Jagung Tiga Varietas Lokal Komposit
tersebutmenggunakanJarak Tanam70 cm x 30 cm dengan luas lahan atau Luas
Petakan 1 m x 3 m dan setiap lubang diisi dengan 2 benih Jagung dengan

kedalaman tanam = 2 cm.

30cm
<+—>
Y Y Y Y — Letak Tanaman Jagung
70 ¢ I ______________ —Jaradeantar Tanaman Jagung
W ' BAami
N Y

Layout Penanaman Jagung Lokal Komposit

P1V1 P2V2 P3V3
Ul
P1V2 P2V3 P3V1
P1V3 P2V1 P3V2
P2V1 P3V2 P1V3
U2 P2V2 P3V3 P1V1
oV P3V1 P1V2
P3V1 P1V2 P2V3
U3 P3V2 P1V3
P2V1
P3V3 P1V1 P2V2
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Keterangan :

P1 : Perlakuan Tanpa Naungan

P2 : Perlakuan dengan 1 Lapis Waring
P3 : Perlakuan dengan 2 Lapis Waring
V1 : Varietas Jagung Putih Tuban

V2 : Varietas Jagung Merah Madura
V3 : Varietas Jagung Kuning Jember
Ul : Ulangan 1

U2 : Ulangan 2

U3  :Ulangan 3

Perhitungan Jagung

Diketahui :

Luas Lahan :1mx3m=3m?

Jarak Tanam : 70 cm x 30 cm = 2100 cm? ——=0,21 m?

a) Populasi Jagung per Petak Bedengan

. Luas Lah im =3 3m®
Populasi=————— = —“*"" _ = " __ = 15 tanaman

Jarak Tenam T0em x 30cm 2100cm?

b) Sulaman (20%) Jagung per Petak Bedengan

20
Sulaman = mxlE = 3 tanaman

¢) Kebutuhan Benih Jagung Total per Petak
Populasi + Sulaman = 15 + 3 = 18 Benih
d) Kebutuhan Jumlah Benih Jagung Keseluruhan
Jumlah Benih per Petak x Jumlah Petak Bedengan = 18 x 27 = 486 Benih

3.4.4 Pemeliharaan

1. Penyulaman
Penyulaman bertujuan untuk mengganti benih yang tidak tumbuh atau mati.
Kegiatan ini dilakukan 7-10 hari sesudah tanam.

2. Penyiangan
Penyiangan bertujuan untuk membersihkan lahan dari tanaman pengganggu

(gulma). Penyiangan dilakukan 2 minggu sekali.
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3. Pembumbunan
Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan dan bertujuan untuk
memperkokoh posisi batang, sehingga tanaman tidak mudah rebah. Selain itu
juga untuk menutup akar yang bermunculan di atas permukaan tanah.

4. Pemupukan
Dosis pemupukan jagung untuk setiap hektarnya adalah pupuk Urea sebanyak
200 kg, pupuk TSP/SP 36 sebanyak 75 kg, dan pupuk KCI sebanyak 50 kg.
Pemupukan dapat dilakukan dalam tiga tahap. Pada tahap pertama (pupuk
dasar), pupuk diberikan bersamaan dengan waktu tanam. Pada tahap kedua
(pupuk susulan 1), pupuk diberikan setelah tanaman jagung berumur 3-4
minggu setelah tanam. Pada tahap ketiga (pupuk susulan I1), pupuk diberikan
setelah tanaman jagung berumur 8 minggu atau setelah malai keluar.

5. Pengairan dan Penyiraman
Setelah benih ditanam, dilakukan penyiraman secukupnya, kecuali bila tanah
telah lembab. Pengairan berikutnya diberikan secukupnya dengan tujuan
menjaga agar tanaman tidak layu. Namun menjelang tanaman berbunga, air
yang diperlukan lebih besar sehingga perlu dialirkan air pada parit-parit di
antara bumbunan tanaman jagung.

6. Pengendalian Hama Penyakit
Mengetahui jenis dan gejala serangan hama beserta penyakit akan sangat
membantu dalam proses pengendalian OPT (organism pengganggu
tumbuhan). Penggunaan pestisida hanya diperkenankan setelah terlihat
adanya hama yang dapat membahayakan proses produksi jagung. Adapun
pestisida yang digunakan yaitu pestisida yang dipakai untuk mengendalikan
ulat. Pelaksanaan penyemprotan hendaknya memperlihatkan kelestarian
musuh alami dan tingkat populasi hama yang menyerang, sehingga perlakuan

ini akan lebih efisien.

3.4.5 Panen
Tanaman jagung siap panen dapat dilihat berdasarkan umur jagung dan

penampilan visual tanaman, yaitu: sebagian besar daun dan bagian tanaman yang
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lain mulai mengering, klobot jagung berwarna coklat muda dan kering, bila klobot

dibuka biji keras, mengkilat dan bila ditekan dengan kuku tidak membekas pada

biji,

ada tanda hitam (black layer) pada pangkal bijinya sebagai tanda biji sudah

masak fisiologis.

3.4.6 Parameter Penelitian

10.
11.

12.

Adapun beberapa parameter pengamtan adalah sebagai berikut :
Tinggi tanaman jagung (cm), diukur dari pangkal batang sampai ujung daun
tanaman.
Berat basah akar (gr), ditimbang setelah di panen
Berat kering akar (gr), di oven dengan suhu 70 °C hingga mempunyai berat
konstan.
Berat basah pucuk (gr), ditimbang setelah di panen.
Berat kering pucuk (gr), di oven dengan suhu 70 °C hingga mempunyai berat
konstan.
Kandungan klorofil, untuk menentukan kandungan klorofil yang terdapat
pada setiap tanaman, di ukur dengan menggunakan klorofil meter.
Berat tongkol, di timbang pada saat di panen.
Berat klobot, di timbang setelah klobot di pisah dari tongkol.
Berat 100 biji jagung, ditimbang di setiap tongkol per sampel petak.
Berat biji per tongkol, di timbang seluruh jumlah biji di setiap tongkol.
Berat biji besar dan berat biji kecil, seluruh biji jagung dipisah antara biji
besar dan biji kecil kemudian di timbang untuk menentukan berapa jumlah
berat antara biji besar dan biji kecil di setiap petak.
Berat biji per petak, di timbang seluruh biji jagung untk menentukan berat per
hektar.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Cuaca Mikro Areal Penelitian

Tabel 4.1.1 Kondisi cuaca mikro di areal penelitian (Kelembapan dan Suhu)

Suhu °C Kelembapan (%)
_ i Rata-Rata _ : Rata-Rata
Minimum | Maximum Minimum | Maximum
24°C 28°C 26 °C 72 % 76 % 74 %

Tabel 4.1.1 merupakan kondisi areal penelitian selama masa tanam hingga
panen. Suhu maksimum yaitu 28 °C, suhu minimum 24 °C dan suhu rata —rata
yaitu 26 °C. Kelembapan maximum vyaitu 76 %, kelembapan minimum 72 % dan
kelembapan rata-rata 74 %.

Tabel 4.1.2 Intensitas Cahaya di setiap perlakuan

Naungan Pengukuran Intensitas Cahaya (Lux — Meter) | Prosentase
Tanpa Naungan 6643 Lux 100 %
Naungan 1 Lapis 4036 Lux 60 %
Naungan 2 Lapis 2920 Lux 43 %

Keterangan : Pengukuran Intensitas Cahaya menggunakan alat Lux meter

Tabel 4.1.2 merupakan pengukuran intensitas cahaya pada masing-masing
naungan. Pada perlakuan tanpa naungan yaitu 6643 lux (100% cahaya), perlakuan
naungan 1 lapis 4036 lux (60 % cahaya) dan perlakuan 2 lapis 2920 lux (40 %

cahaya).

4.2 Hasil Percobaan
Rangkuman nilai F — Hitung dari seluruh parameter pengamatan pengaruh
perbedaan intensitas sinar matahari terhadap pertumbuhan dan hasil tiga varietas

jagung komposit disajikan pada tabel berikut ini :

18
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Tabel 4.2 Rangkuman F —Hitung pada semua parameter pengamatan

Nilai F - Hitung
Parameter
Naungan (p) | Varietas (V) PxV
Tinggi Tanaman 1,716 ns 5,070 * 0,096 ns
Berat Basah Akar 2,646 ns 4,261 * 0,443 ns
Berat Basah Pucuk 2,573 ns 1200 ns 1,102 ns
Berat Kering Akar 2,170 ns 4,981 * 0,361 ns
Berat Kering Pucuk 1,970 ns 0,703 ns 0,454 ns
Kandungan Klorofil 0,030 ns 2,390 ns 1,402 ns
Berat Tongkol 1,592 ns 0,805 ns 0,915 ns
Berat 100 Biji 0,726 ns 5,913 * 4,354 *
Berat Klobot Jagung 13,314 * 0,019 ns 0,873 ns
Berat Biji Besar 0,399 ns 9,451 ** 2,099 ns
Berat Biji Kecil 0,547 ns 1,248 ns 1,214 ns
Berat Biji per Tanaman 2,279 ns 4,434 * 1,884 ns
Berat Biji per Tongkol 1,078 ns 1,565 ns 0,497 ns

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata, * = berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata

Parameter yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari 14 variabel,
terbagi dalam parameter pertumbuhan dan parameter hasil. Parameter
pertumbuhan terdiri dari 6 variabel, tinggi tanaman, berat basah akar, berat basah
pucuk, berat kering akar ,berat kering pucuk, dan indeks klorofil. Parameter hasil
terdiri dari 7 variabel, berat tongkol, berat 100 biji jagung, berat klobot jagung,
berat biji besar, berat biji kecil, berat biji per tanaman, dan berat biji per petak.
Tabel 4.2, faktor naungan berpengaruh tidak nyata pada semua parameter
pertumbuhan, yaitu : tinggi tanaman, berat basah akar, berat basah pucuk, berat
kering akar dan berat kering pucuk, indeks klorofil sedangkan pada faktor varietas
berpengaruh nyata pada sebagian  parameter uji, baik pada parameter
pertumbuhan (tinggi tanaman, berat basah akar, berat basah), dan parameter hasil
(berat 100 biji per tanaman, dan berat biji per petak).
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Interksi antara faktor naungan dan varietas ( P x VV ) memberikan hasil
yang berbeda tidak nyata pada sebagian besar parameter yang di uji ( parameter
pertumbuan dan parameter hasil) tetapi memberikan pengaruh nyata pada
parameter hasil. Selanjutnya semua parameter uji yang menunjukkan respon nyata

maupun sangat nyata di uji lanjut dengan uji Duncan.

4.3 Pertumbuhan Tanaman Jagung
4.3.1 Tinggi Tanaman Jagung

Secara umum jagung mempunyai pola pertumbuhan yang sama, namun
interval waktu antar tahap pertumbuhan dan jumlah daun yang berkembang dapat
berbeda. Pertumbuhan jagung dapat dikelompokkan ke dalam tiga tahap yaitu (1)
fase perkecambahan, saat proses imbibisi air yang ditandai dengan pembengkakan
biji sampai dengan sebelum munculnya daun pertama; (2) fase pertumbuhan
vegetatif, yaitu fase mulai munculnya daun pertama yang terbuka sempurna
sampai tasseling dan sebelum keluarnya bunga betina (silking), fase ini
diidentifiksi dengan jumlah daun yang terbentuk; dan (3) fase reproduktif, yaitu
fase pertumbuhan setelah silking sampai masak fisiologis.

189,89

191,33a 200
182,89 ab r 181756

174,67
171,89b !

-
«
=]

150 |

=
o
=1

=
15}
<o

Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi Tanaman {cm)

o
=3

[t
=]
L

o
L
=}

Putih Tuban Merah Madura Kuning Jember Tanpa Naungan Naungan 1 Lapis Naungan 2 Lapis

a HEVarietas Jagung Lokal b M Naungan

Gambar 4.3.1 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan Sinar Matahari terhadap tinggi tanaman
Hasil analisis dari sidik ragam terhadap sifat tinggi tanaman menunjukkan
bahwa terdapat interaksi berbeda tidak nyata antara perlakuan perbedaan varietas
dan intensitas penyinaran. Pengaruh perbedaan naungan terhadap tinggi tanaman
disajikan pada Gambar 4.3.1
Hasil analisis data terhadap sifat tinggi tanaman menunjukkan bahwa

perlakuan perbedaan naungan dan varietas jagung lokal berbeda tidak nyata.
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Tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan Varietas jagung lokal putih tuban yaitu
191,33 cm dan tinggi tanaman terendah pada perlakuan Varietas jagung lokal
kuning jember yaitu 171,89 cm sedangkan tinggi tanaman pada perlakuan
perbedaan naungan 1 lapis yaitu 189,89 cm dan tinggi tanaman terendah terdapat
pada naungan 2 lapis yaitu 174,67 cm.

Hal ini seperti diungkapkan Baharsyah dkk,(1985) bahwa cahaya sangat
besar peranannya dalam proses fisiologis terutama fotosintesis, respirasi,
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, juga pembukaan dan penutupan
stomata serta berbagai pergerakan tanaman dan perkecambahan. Cahaya matahari
secara keseluruhan mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi dan hasil tanaman.

Beberapa proses dalam perkembangan tanaman yang dikendalikan oleh
cahaya antara lain : perkecambahan, perpanjangan batang, perluasan daun, sintesis
klorofil, gerakan batang, gerakan daun, pembukaan bunga dan dominasi tunas
(Sitompul, 2002). Daubenmire (1967) menyatakan bahwa tanaman toleran
naungan adalah tanaman yang dapat bertahan hidup pada keadaan intensitas
cahaya rendah dan perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh perbedaan sifat tiap
varietas. Pada tiap varietas walaupun di tanam pada lahan yang sama mempunyai
penampilan yang berbeda karena perbedaan sifat, ketahanan terhadap penyakit,
dan daya adaptasi terhadap lingkungan (Raihana, 2006).

Suatu penelitian memperoleh informasi bahwa terdapat perbedaan
tanggapan tinggi tanaman jagung terhadap irradiasi rendah didalam dan diluar
system agroforestry dengan kelapa (Braconnier, 1998). Menurut Rukmana (1997)
dalam Joseph (2002), tanaman jagung Yyang ternaungi akan terhambat
pertumbuhannya yakni batang jagung menjadi kurus dan tongkolnya ringan
bahkan tidak terbentuk buah sehingga produksinya cenderung menurun. Sejalan
dengan penelitian Sondakh (1994), yang menyatakan bahwa tingkat naungan yang
tinggi sampai sebesar 50% dapat menurunkan diameter batang, panjang dan
jumlah akar serta tinggi tanaman.

Perlakuan dengan pemberian naungan pada kedelai akan mempengaruhi
sifat morfologi tanaman. Morfologi tanaman kedelai yang bisa dipengaruhi oleh

naungan adalah batang tidak kokoh, karena garis tengah batang lebih kecil
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sehingga tanaman menjadi mudah rebah seperti diungkapkan Adisarwanto (1999).
Hal ini tidak berlaku bagi tanaman yang toleran naungan karena cenderung lebih
efisien dalam pemanfaatan cahaya. Pada batas naungan tertentu proses fisiologis
didalam tanaman toleran tersebut tidak terlalu dipengaruhi naungan sehingga
tanaman tumbuh normal, tidak terjadi etiolasi dan kerebahan yang tentunya tidak
mempengaruhi hasil (Asadi dkk,1991).

Pada tanaman yang ternaungi, khususnya pada tanaman C4 seperti jagung,
pemanjangan batang akan meningkat dan ketebalan daun berkurang yang
disebabkan oleh perubahan kualitas cahaya yang diterima (Goldsworthy dan
Fisher, 1984). Pada kondisi tanaman yang ternaungi akan mengakibatkan aktivitas
fitohorman pada meristem ujung akan meningkat dan mendorong terjadinya
pertumbuhan memanjang, sebaliknya akan menekan pertumbuhan ke arah
samping, sehingga ukuran daun berkurang dan akan mengakibatkan jumlah daun
tanaman terbentuk dan luas daun total pertanaman berkurang. Total luas daun
tanaman yang rendah akan mengakibatkan laju fotosintesis total rendah sebagai
akibat rendahnya total luas daun yang dapat berfotosintesis sehingga pembentukan
organtanaman akan menurun.

Asadi, dkk (1997) menjelaskan bahwa adaptasi tanaman terhadap naungan
dicirikan oleh: a) peningkatan luas daun dan penurunan penggunaan metabolit, b)
penurunan jumlah tranmisi dan refleksi cahaya. Penurunan intensitas cahaya
akibat naungan juga akan menurunkan rasio Kklorofil a/b, tetapi akan
meningkatkan jumlah relative klorofil. Pemberian naungan pada tanaman akan
berdampak terhadap proses metabolism dalam tubuh tanaman dan akhirnya akan
berdampak terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, terutama karena

kurangnya intensitas cahaya yang diterima tanaman tersebut (Baharsyah,1980)

4.3.2 Berat Basah Akar, Berat Basah Pucuk, Berat Kering Akar dan Berat
Kering Pucuk Jagung Komposit.
Hasil analisis dari sidik ragam terhadap Berat Basah dan Berak Kering
tanaman menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tidak nyata antara perlakuan
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perbedaan varietas dan naungan. Pengaruh perbedaan varietas dan intensitas sinar

terhadap berat basah akar disajikan pada Gambar 4.3.2.1

~
a
~
a

43,07

o
o
o
o

72,74
64,61a
29,71

48,67ab
| I 3 I
T T ': 0 :.

Puith Tuban Merah Madura Kuning Jember Tanpa Naungan Naungan 1 Lapis Naungan 2 Lapis

N
[

N
a

Berat Basah Akar (g)
Berat Basah Akar (g)

o

a. @ Vvarietas Jagung Lokal b W Naungan

Gambar 4.3.2.1 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Basah Akar

Hasil analisa data berat basah akar menunjukkan bahwa perlakuan
kombinasi perbedaan naungan dan perbedaan varietas jagung lokal menunjukkan
perbedaan tidak nyata. Pada gambar 4.3.2.1 berat basah akar tertinggi pada grafik
(b) dimana berat basah tertinggi terdapat pada naungan 2 lapis yaitu 72,74 gram
dan terendah pada tanpa naungan yaitu 29,71 gram, sedangkan pada grafik (a)
berat basah tertinggi terdapat pada varietas putih tuban yaitu 64,61 gram dan berat
basah terendah yaitu pada varietas jagung kuning jember 32,24 gram.
Perkembangan akar jagung (kedalaman dan penyebarannya) bergantung pada
varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia tanah, keadaan air tanah, dan
pemupukan. Akar jagung dapat dijadikan indikator toleransi tanaman terhadap
cekaman. Williams, et al (1976) menyatakan bahwa berkurangnya cahaya yang
diterima oleh tanaman akan dapat mempengaruhi pengurangan pertumbuhan
akar, serta tanaman menunjukkan gejala etiolasi dengan ditunjukkan pertambahan

panjang batang pada intensitas cahaya rendah.
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Berat basah pucuk pada perlakuan perbedaan intensitas sinar dan pengaruh
varietas terdapat pada gambar 4.3.2.2 berikut ini :
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Gambar 4.3.2.2 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Basah Pucuk

Hasil analisa data terhadap berat basah pucuk bahwa perlakuan perbedaan
intensits sinar matahari dan pengaruh varietas menunjukkan perbedaan tidak
nyata. Pada gambar 4.3.2.2 berat basah pucuk tertinggi terdapat pada grafik (b)
pada naungan 2 lapis yaitu sebesar 191,90 gram dan berat basah terendah terdapat
pada perlakuan tanpa naungan yaitu sebesar 114,57 gram, sedangkan pada grafik
(@) , berat basah pucuk tertinggi terdapat pada varietas jagung putih tuban yaitu
sebesar 162,11 gram dan berat basah pucuk terendah terdapat pada varietas jagung
lokal kuning jember yaitu 129,97 gram.

Pengukuran berat basah tanaman dengan cara menimbang tanaman yang
sudah dibersihkan dari kotoran. Salisbury dan Ross (1995) serta Sitompul dan
Guritno (1995) menyatakan bahwa berat basah tanaman dapat menunjukkan
aktivitas metabolisme tanaman dan nilai berat basah tanaman dipengaruhi oleh

kandungan air jaringan, unsur hara dan hasil metabolisme.
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Gambar 4.3.2.3 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Kering Akar.
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Berat kering akar pada perlakuan perbedaan intensitas sinar dan pengaruh
varietas terdapat pada grafik 4.3.2.3. Hasil analisis data terhadap berat kering akar
pada perlakuan pengaruh perbedaan intensitas sinar dan varietas jagung komposit
lokal menunjukkan perbedaan tidak nyata. Berat kering akar tertinggi terdapat
pada grafik (b) yaitu pada naungan 2 lapis sebesar 16,60 gram dan berat kering
akar terendah yaitu terdapat pada perlakuan tanpa naungan sebesar 8,09 gram,
sedangkan pada grafik (a) berat kering akar tertinggi terdapat pada varietas jagung
putih tuban yaitu 15,60 gram dan berat kering akar terendah yaitu pada varietas
jagung kuning jember sebesar 8,51 gram.

Berat kering pucuk pada perlakuan perbedaan intensitas sinar dan

pengaruh varietas terdapat pada grafik 4.3.2.4 berikut ini :
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Gambar 4.3.2.4 Grafik (a)Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Kering Pucuk.

Hasil analisis data terhadap berat kering pucuk perlakuan perbedaan
naungan dan varietas jagung komposit menunjukkan perbedaan tidak nyata. Berat
kering pucuk tertinggi terdapat pada grafik (b) yaitu pada naungan 2 lapis sebesar
31, 14 gram dan berat kering pucuk terendah terdapat pada perlakuan tanpa
naungan yaitu sebesar 20,34 gram, sedangkan pada grafik (a), berat kering pucuk
tertinggi terdapat pada varietas jagung merah madura yaitu 28,01 gram dan berat
kering pucuk terendah terdapat pada varietas jagung kuning jember yaitu 23,20
gram.

Produksi tanaman biasanya lebih akurat dinyatakan dengan ukuran berat
kering dari pada dengan berat basah, karena berat basah sangat dipengaruhi oleh
kondisi kelembaban (Sitompul dan Guritno, 1995). Untuk berat kering dengan
cara memasukkan tanaman yang sudah dibersihkan dari kotoran ke dalam oven
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dengan suhu 70 °C hingga didapatkan berat yang konstan. Pada semua varietas
memiliki berat basah dan berat kering tanaman yang berbeda dikarenakan dari
setiap varietas memiliki sifat dan karakteristik perakaran yang berbeda karena
tanaman memiliki bagian pokok di samping akar, batang dan daun bagi tumbuhan
yang tumbuh (Fandicka, 2011).

Fotosintesis akan menghasilkan asimilat yang terakumulasi menjadi berat
kering tanaman. Berat kering merupakan bagian dari efisiensi penyerapan dan
pemanfaatan sinar matahari yang tersedia selama musim penanaman. Berat kering
yang meningkat menunjukkan peningkatan efisiensi penyerapan dan pemanfaatan
radiasi matahari oleh tajuk, sehingga asimilat yang dihasilkan akan meningkat
(Gardner et al 1991).

Adanya naungan mengakibatkan penurunan intensitas cahaya yang
diterima tanaman, namun meningkatkan berat basah daun dan batang tanaman
jagung. Hasil penelitian Rosman et al. (2004) menunjukkan bahwa pemberian
naungan sampai 50% pada tanaman nilam dapat meningkatkan berat basah daun
dan batang tanaman pada umur 6 minggu setelah tanam. Nilai berat basah
dipengaruhi oleh kadar air jaringan, unsur hara dan metabolisme (Salisbury dan
Ross, 1995).

Selain itu, Berat basah biasanya hanya menjadi indikator berapa kadar air
yang ada pada hasil tanaman setelah diketahui berapa berat keringnya. Jika tidak
ada penambahan berat kering, maka berarti tanaman kelebihan air. Semakin tinggi
kadar air suatu hasil pertanian, maka usia simpannya akan semakin rendah. Hal ini
dikarenakan kadar air menjadikan hasil pertanian tempat yang cocok untuk
pertumbuhan jamur dan serangga.

Menurut Lakitan (1996) berat kering tanaman mencerminkan akumulasi
senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa anorganik,
terutama air dan karbondiosida. Berat kering tanaman merupakan akibat efisiensi
penyerapan dan pemanfaatan radiasi matahari yang tersedia, sepanjang musim
pertumbuhan oleh tajuk tanaman (Gardner et al. 1991). Menurut Djukri dan
Purwoko (2003) naungan mengakibatkan peningkatan luas daun sebagai upaya

tanaman dalam mengefisiensikan penangkapan energi cahaya untuk fotosintesis
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secara normal pada kondisi intensitas cahaya rendah. Besarnya cahaya yang
tertangkap pada proses fotosintesis menunjukkan biomassa, sedangkan besarnya

biomassa dalam jaringan tanaman mencerminkan berat kering (Harjadi, 1991)

4.3.3 Indeks Klorofil Jagung Lokal Komposit

Klorofil atau zat hijau daun adalah |pigmen|yang dimiliki oleh berbagai

organisme| dan menjadi salah satu [molekul| berperan utama dalam (fotosintesis

Klorofil memberi warna hijau pada |daun|{tumbuhan| hijau. Molekul Klorofil

menyerap cahaya merah, biru, dan ungu, serta memantulkan cahaya hijau dan

sedikit kuning, sehingga mata manusia menerima warna ini. Pada tumbuhan darat

dan alga hijau, klorofil dihasilkan dan terisolasi pada |plastida| yang disebut

kloroplas

Hasil analisis dari sidik ragam terhadap Kandungan Klorofil tanaman
menunjukkan bahwa terdapat interaksi berbeda tidak nyata antara perlakuan
perbedaan varietas dan naungan. Pengaruh perbedaan intensitas sinar dan varietas

terhadap kandungan klorifil disajikan pada grafik 4.2.3 berikut ini :
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Gambar 4.3.3 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Indeks Klorofil.

Tanpa B 1 Lapis 2 Lapis

Hasil analisis data terhadap kandungan klorofil daun jagung pada
pengaruh perbedaan naungan dan varietas jagung lokal komposit menunjukkan
perebdaan yang tidak nyata. Kandungan klorofil tertinggi terdapat pada grafik (a),
yaitu pada varietas jagung putih tuban sebesar 36,97 dan kandungan Klorofil
terendah yaitu pada varietas jagung lokal merah madura sebesar 33,56 sedangkan
pada grafik (b), kandungan klorofil tertinggi terdapat pada naungan 1 lapis yaitu
35,89 dan kandungan klorofil terendah yaitu pada naungan 2 lapis 34,80.
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Perbedaan klorofil tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan penerimaan
cahaya yang diterima oleh tanaman, semakin sering tanaman mendapatkan cahaya
maka tanaman akan berwarna hijau yang mengakibatkan unsur hara mudah terurai
sedangkan pada tanaman yang mendapatkan penyinaran cahaya kurang akan
mengalami etiolasi yang menyebabkan unsur hara yang diserap oleh tanaman sulit
terurai sehingga tanaman akan berwarna hijau pucat atau berwarna hijau
kekuningan.

Menurut Lehninger (1978) klorofil merupakan pigmen penangkap cahaya
yang terdapat di dalam membran tilakoid. Klorofil adalah molekul kompleks
Mg2+ yang menyerupai protoporfirin hemoglobin. Terdapat dua jenis Kklorofil,
yaitu klorofil a dan b. Menurut Hidema et al. (1992), klorofil b berfungsi sebagai
antena fotosintetik yang mengumpulkan cahaya. Salah satu bentuk adaptasi secara
fisiologis tanaman terhadap penyinaran rendah adalah dengan penurunan rasio
Klorfil a/b melalui peningkatan klorofil b. Meningkatnya klorofil b berdampak
positif terhadap efektivitas penyerapan energi radiasi pada kondisi yang ternaungi
(Sirait 2008). Klorofil b dalam daun jagung tidak meningkat sejalan dengan
penurunan intensitas cahaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman jagung

tidak adaptif pada penurunan intensitas cahaya matahari.

4.4 Hasil Tanaman Jagung
4.4.1 Berat Tongkol, Berat Klobot dan Berat Biji per Tongkol Jagung
Komposit
Hasil analisis dari sidik ragam terhadap Berat Tongkol, Berat Klobot dan
Berat Biji per Tongkol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tidak nyata antara
perlakuan perbedaan varietas dan naungan penyinaran. Pengaruh perbedaan
varietas dan intensitas sinar terhadap berat tongkol disajikan pada Gambar 4.4.1

berikut ini :
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Gambar 4.4.1.1 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Tongkol

Hasil analisis data pengaruh perbedaan naungan dan pengaruh perbedaan
varietas jagung lokal memiliki perbedaan tidak nyata. Berat tongkol tertinggi
terdapat pada grafik (b) perlakuan naungan 2 lapis yaitu 12,82 gram dan berat
tongkol terendah terdapat pada perlakuan tanpa naungan yaitu 10,78 gram
sedangkan pada grafik (a), berat tongkol tertinggi terdapat pada varietas jagung
lokal kuning jember yaitu 12,36 gram dan berat tongkol terendah yaitu pada
vaerietas jagung lokal putih tuban sebesar 10,88 gram. Besar kecilnya tongkol
jagung menentukan besar kecilnya klobot yang dihasilkan.

Berat klobot jagung pada perlakuan perbedaan naungan dan varietas

disajikan pada gambar 4.4.1.2 berikut ini :
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Gambar 4.4.1.2 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Klobot Jagung

Hasil analisis data berat klobot jagung pada perlakuan perbedaan naungan
dan varietas menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Berat klobot jagung
tertinggi terdapat pada grafik (b) perlakuan naungan 2 lapis yaitu 23,74 gram dan
berat klobot jagung terendah terdapat pada perlakuan tanpa naungan yaitu 21,30
gram sedangkan pada grafik (a) , berat klobot tertinggi yaitu pada varietas jagung
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merah madura 22,56 gram dan berat klobot terendah yaitu pada varietas jagung
kuning jember sebesar 22,22 gram. Dari berat klobot dan tongkol jagung tersebut
menentukan banyak sedikitnya biji pada setiap tonkol jagung sehingga didapatkan
berat biji per tongkol.
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Gambar 4.4.1.3 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
Naungan terhadap Berat Biji per Tongkol

Berat biji per tongkol jagung pada perlakuan perbedaan naungan dan
perbedaan varietas jagung disajikan pada Gambar 4.4.1.3. Hasil analisis data berat
biji per tongkol pada perlakuan perbedaan naungan dan varietas menunjukkan
perbedaan tidak nyata. Berat biji per tongkol tertinggi terdapat pada grafik(a)
terdapat pada varietas jagung lokal merah madura yaitu 62,86 gram dan berat biji
per tongkol terendah terdapat pada varietas putih tuban yaitu 54,96 gram
sedangkan pada grafik (b) berat biji per tongkol tertinggi terdapat pada perlakuan
naungan 2 lapis yaitu 61,47 gram dan berat biji per tongkol terendah terdapat pada
perlakuan naungan 1 lapis yaitu 56,06 gram. Dalam penentuan hasil produksi
jagung, berat biji per tongkol menentukan banyak sedikitnya dan besar kecilnya
biji yang terdapat pada setiap tongkol tanaman jagung. Berdasarkan hasil
penelitian pengaruh perbedaan intensitas sinar terhadapap pertumbuhan dan hasil
tiga varietas jagung lokal komposit dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Widiastuti, dkk (2004) juga menyatakan bahwa pemberian perlakuan
naungan pada berbagai stadi pertumbuhan berpengaruh nyata terhadap jumlah
bunga per tanaman, jumlah polong per tanaman, berat biji, dan produksi biji
kering pada berbagai macam variaetas kedelai. Pemberian naungan 20% akan
memberikan hasil yang lebih baik apabila diaplikasikan pada awal pengisian

polong dibandingkan dengan awal tanam atau awal berbunga.
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Gambar 4.4.1.4 Perbedaan jumlah biji per Tongkol Varietas
Merah Madura (V2) terhadap perbedaan Naungan (P)

Gambar 4.4.1.5 Perbedaan jumlah biji per Tongkol Varietas
Putih Tuban (V1) terhadap perbedaan Naungan (P)

Gambar 4.4.1.6 Perbedaan jumlah biji per Tongkol Varietas
Kuning Jember (V3) terhadap perbedaan Naungan (P)

4.4.2 Berat 100 Biji Jagung

Hasil analisis dari sidik ragam terhadap Berat 100 Biji Jagung per petak
sampel menunjukkan bahwa terdapat interaksi berbeda nyata antara perlakuan
perbedaan naungan penyinaran dan varietas. Pengaruh perbedaan naungan dan
varietas terhadap berat 100 biji jagung per petak sample disajikan pada gambar
4.4.2 berikut ini :
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Gambar 4.4.2 Grafik pengaruh perbedaan dan varietas terhadap berat 100 biji
jagung yang menunjukkan adanya interaksi berbeda nyata.

Hasil analisis ragam yang menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan
naungan terhadap pertumbuhan dan hasil tiga varietas jagung lokal komposit
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap berat 100 biji jagung per petak
sample. Berat 100 biji jagung tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa naungan
dengan varietas jagung merah madura yaitu 79,60 gram dan berat 100 biji jagung
terendah terdapat pada perlakuan naungan 1 lapis dengan varietas putih tuban
yaitu 62,90 gram.

Berat 100 biji yang lebih besar dan jumlah biji per tongkol yang lebih
banyak, menunjukkan hasil biji jagung menjadi lebih banyak (Priyadi, 1996).
Menurut Suhartono (2008), proses fotosintesis yang terganggu menyebabkan hasil
fotosintat yang dialokasikan untuk pembentukan tongkol dan pengisian biji
menjadi berkurang, pada akhirnya akan mengurangi bobot 100 biji tanaman
jagung. Bobot 100 biji lebih banyak dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman
seperti bentuk biji dan ukuran biji (Evita, 2009).

Menurut Supeno (2012), hasil tanaman dipengaruhi oleh bobot 100 biji
dan jumlah polong tanaman yang berarti jika bobot 100 biji rendah maka
kemungkinan hasilnya juga akan rendah. Namun, jika didukung oleh berat biji per

tongkol maka diperoleh berat biji yang banyak.
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Faktor - faktor yang mempengaruhi kualitas benih dapat ditentukan
melalui persentase dari benih murni, benih tanaman lain, biji herba, kotoran yang
tercampur, daya berkecambah dan kecepatan berkecambah, daya tumbuh benih,
benih terbebas dari hama dan penyakit tanaman, kadar air benih serta hasil
pengujian berat benih per seribu biji benih. Bobot 100 butir benih sering
digunakan untuk menilai mutu benih. Benih yang bernas tentu akan memiliki
bobot lebih tinggi daripada benih kurang bernas. Benih yang telah mengalami
kemunduran akan memiliki bobot lebih rendah dibanding benih yang masih
bervigor tinggi. Turunnya bobot benih dapat disebabkan oleh lamanya
penyimpanan, serangan hama gudang, cendana, pengeringan yang berlebihan, dan
pertumbuhan tanaman induk yang kurang baik.

Mengingat pentingnya masalah benih maka sudah sewajarnya penggunaan
benih dan pemilihan benih mendapat perhatian khusus. Penentuan benih dapat
dilakukan dengan menetukan berat 100 biji. Dengan mengetahui biji yang besar
atau berat berarti menandakan biji tersebut pada saat dipanen sudah dalam
keadaan yang benar-benar masak, karena biji yang baik untuk ditanam atau
dijadikan benih adalah biji yang benar-benar masak. Pada banyak spesies bobot
benih merupakan salah satu ciri fenotip yang paling kurang fleksibel. Banyak
percobaan yang melibatkan tumbuh-tumbuhan memperlihatkan bahwa sebagian
besar organ dapat bervariasi ukurannya, rata-rata bobot benih biasanya tetap atau

hampir konstan (Mugnisyah, 1990).

4.4.3 Berat Biji Besar, Berat Biji Kecil, Berat Biji per Petak Sampel dan
Berat Biji per Tongkol.

Hasil analisis dari sidik ragam terhadap Berat Biji Besar dan Berat Biji
kecil per petak sampel menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak nyata
antara perlakuan perbedaan varietas dan naungan. Pengaruh perbedaan naungan
dan varietas jagung komposit terhadap berat biji besar per petak sample disajikan

pada gambar 4.4.3.1 berikut ini :
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Gambar 4.4.3.1 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
naungan terhadap Berat Biji Besar per Petak Sampel.

Hasil analisis data berat biji besar per petak sampel pada perlakuan
perbedaan intensitas sinar dan varietas menunjukkan berat paling besar terdapat
pada grafik (a) varietas jagung merah madura yaitu 51,01 gram dan berat paling
rendah terdapat pada varietas jagung putih tuban sedangkan pada grafik (b), berat
paling besar terdapat pada perlakuan naungan tanpa naungan yaitu 46,82 gram
dan berat paling rendah terdapat pada perlakuan naungan 1 lapis yaitu 45,49 gram.

Berat biji kecil jagung per petak sample pada perlakuan perbedaan
naungan dan varietas jagung menunjukkan perbedaan tidak nyata yang disajikan

pada gambar 4.4.3.2 berikut ini :
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Gambar 4.3.3.2 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Perbedaan
naungan terhadap Berat Biji Kecil per Petak Sampel.

Hasil analisis data berat biji kecil per petak sampel yang memiliki berat
paling besar pada grafik (a) yaitu varietas jagung lokal putih tuban 41,04 gram
dan berat paling kecil yaitu pada varietas jagung lokal merah madura 31,32 gram

sedangkan pada grafik (b) berat biji kecil terbesar yaitu pada perlakuan naungan 2
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lapis 38,67 gram dan berat biji kecil terendah terdapat pada perlakuan tanpa
naungan yaitu 31,07 gram.

Dari hasil berat biji besar dan berat biji kecil per petak sampel tersebut
adalah untuk menentukan dalam satu petak perbandingan antara banyaknya biji
besar dan biji kecil pada tiap-tiap petak tanaman jagung sehingga dapat di peroleh
data berat biji per petak, sehingga dapat menentukan berapa hasil panen dari
luasan areal per hektar.
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Gambar 4.3.3.3 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Peredaan
Naungan terhadap Berat Biji per Petak Sampel.

Berat biji jagung per petak sampel pada perlakuan pengaruh perbedaan
naungan dan varietas menunjukkan perbedaan yang tidak nyata, dapat dilihat pada
gambar 4.3.3.3. Hasil analisis data berat biji per petak sampel pada perlakuan
perbedaan naungan sinar dan varietas memiliki berat yang paling tinggi yaitu pada
grafik (a) yang terdapat pada varietas jagung lokal merah madura sebesar 653,59
gram dan berat biji per petak sampel terendah terdapat pada perlakuan varietas
jagung lokal putih tuban yaitu 571 gram sedangkan pada grafik (b), berat jagung
per petak sampel terdapat pada naungan 1 lapis yaitu 630,26 gram dan berat
terendah yaitu pada perlakuan naungan 2 lapis 609,38 gram. Dalam menentukan
berat biji per petak sampel adalah dapat menentukan berapa jumlah berat biji per
hektar. Fisher dan Peter (1992) menambahkan bahwa jumlah biji per satuan luas
dipengaruhi oleh laju produksi ketika tanaman mengalami perkembangan
tanaman.
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Putih Tuban Merah Madura Kuning Jember Tanpa Naungan Naungan 1 Lapis Naungan 2 Lapis

a HVarietas Jagung Lokal b H Naungan

Gambar 4.3.3.4 Grafik (a) Varietas Jagung Komposit dan Grafik (b) Peredaan
Naungan terhadap Berat Biji per Tongkol.

Berat biji jagung per tongkol pada perlakuan pengaruh perbedaan naungan
dan varietas menunjukkan perbedaan yang tidak nyata, dapat dilihat pada gambar
4.3.3.4. Hasil analisis data berat biji per tongkol pada perlakuan perbedaan
naungan dan varietas memiliki berat yang paling tinggi yaitu pada grafik (a) yang
terdapat pada varietas jagung lokal merah madura sebesar 62,86 gram dan berat
biji per tongkol terendah terdapat pada perlakuan varietas jagung lokal putih tuban
yaitu 54,96 gram sedangkan pada grafik (b), berat biji per tongkol tertinggi
terdapat pada naungan 2 lapis yaitu 61,47 gram dan berat terendah yaitu pada
perlakuan naungan 1 lapis 56,06 gram.

Benih merupakan biji tanaman yang dipergunakan untuk keperluan
pengembangan usahatani dan mempunyai fungsi agronomis. Benih yang bermutu
adalah benih yang telah dinyatakan sebagai benih yang bekualitas tinggi. Benih
yang baik dan bermutu akan sangat menunjang dalam peningkatan produknya

baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Kartasapoetra, 1986).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan data yang telah

dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perlakuan naungan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
semua parameter, kecuali berat 100 biji jagung.

Varietas menunjukkan perbedaan tidak nyata pada pengaruh perbedaan
intensitas sinar terhadap pertumbuhan dan hasil tiga varietas jagung lokal
pada tinggi tanaman, berat basah akar dan pucuk, berat kering akar dan
pucuk, kandungan klorofil, berat tongkol, berat klobot, berat biji per tongkol,
berat biji per petak, berat biji kecil dan berat biji besar.

Terdapat interaksi antara peberdaan intensitas sinar dan varietas terhadap
parameter berat 100 biji jagung dengan varietas jagung lokal putih tuban

tanpa naungan yaitu 79,60 gram.

5.2 Saran

Apabila ada petani yang ingin menanam jagung dibawah naungan dan

memiliki tajuk yang tidak terlalu gelap maka dianjurkan memakai jagung varietas

lokal merah madura dan varietas jagung putih tuban karena mempunyai hasil yang

tidak berbeda nyata dengan jagung yang ditanam secara normal.
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Lampiran :
A.1 Denah Penelitian

Layout Penelitian Penanaman Jagung Komposit di Kebun Percobaan Jubung

Universitas Jember
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A.2 Denah Penelitian dalam Satu Petak
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Lampiran B. Analisis ragam dan uji Duncan taraf 5% semua parameter

Lampirn B.1a Data tinggi tanaman (cm) 84 HST (Hari Setelah Tanam)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
| I 1]
P1V1 182,00 170,00 225,00 577,00 192,333
P1V2 193,00 177,00 182,00 552,00 184,000
P1V3 179,00 165,00 161,00 505,00 168,333
P2v1 191,00 193,00 212,00 596,00 198,667
P2Vv2 185,00 184,00 200,00 569,00 189,667
P2Vv3 189,00 169,00 186,00 544,00 181,333
P3Vv1 179,00 189,00 181,00 549,00 183,000
P3Vv2 150,00 185,00 190,00 525,00 175,000
P3Vv3 153,00 178,00 167,00 498,00 166,000
Jumlah 1601,00  1610,00  1704,00 4915,00
Rata-rata 177,889 178,889 189,333 182,037
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2 : Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.1b Analisis sidik ragam tinggi tanaman 84 HST

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 723,185 361,593 1,186 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 1045,852 522,926 1,716 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 1219,259 304,815

Subplot :

Faktor V 2 1711,185 855,593 5,070 * 3,89 6,93
oy eraks 4 64593 16,148 0,096 ns 3,26 5,41
Galat (b) 12 2024,889 168,741

Total 26 6788,963

Keterangan . Berpeda nyata kk[a] = 9,59%

ns Berbeda tidak nyata kk[b] = 7,14%
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Lampiran B.1c Pengaruh sederhana faktor varietas pada sistem tanam yang

sama terhadap tinggi tanaman 84 hst (DMRT a = 5%)

Perlakuan V3 V2 Vi
Rata-rata 171,889 182,889 191,333
p 2 3
SSR 5% 3,080 3,230
DMRT 5% 13,336 13,986
Beda rata-rata

V3 11,000 19,444
V2 8,444
V3

V2

Notasi b ab a

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

DMRT

Perlakuan Rata-rata Rank SSR 5% 5% Notasi
V1 191,333 1 3,230 13,986 a
V2 182,889 2 3,080 13,336 ab
V3 171,889 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran B.2a Data Berat Basah (gr) Akar

46

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I Il 1

P1Vv1 68,40 26,10 11,10 105,60 35,200
P1v2 67,00 16,70 26,60 110,30 36,767
P1V3 26,90 18,90 5,70 51,50 17,167
P2v1 65,90 38,20 96,60 200,70 66,900
P2v2 41,50 40,10 23,70 105,30 35,100
P2Vv3 41,30 32,80 7,50 81,60 27,200
P3V1 82,50 95,30 97,40 275,20 91,733
P3Vv2 41,50 145,30 35,60 222,40 74,133
P3V3 41,30 79,40 36,40 157,10 52,367

Jumlah 476,30 492,80 340,60 1309,70
Rata-rata 52,922 54,756 37,844 48,507

Keterangan

P1 : Tanpa Naungan
P2 : Naungan 1 Lapis
P3 : Naungan 2 Lapis

V1 : Varietas Putih Tuban
V2 : Varietas Merah Madura
V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.2b Analisis sidik ragam berat basah (gr) akar

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 1550,059 775,029 0,470 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 8733,027 4366,514 2,646 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 6600,073 1650,018
Subpilot :
Faktor V 4714547 2357,274 4,261 * 3,89 6,93
P'\r/‘teraks' 4 980,290 245073 0,443 ns 3,26 5,41
Galat (b) 12  6638,742 553,229
Total 26 29216,739
!(eterangan * Berbeda nyata kk[a] = 83,74%
ns Berbeda tidak nyata kk[b] = 48,49%

Lampiran B.2c Pengaruh sederhana faktor varietas terhadap berat basah
akar (DMRT o = 5%)

Perlakuan V3 V2 Vi1
Rata-rata 32,244 48,667 64,611
p 2 3
SSR 5% 3,080 3,230
DMRT 5% 24,148 25,324

Beda rata-rata
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V3 16,422 32,367
V2 15,944
V3
V2
Notasi b ab a

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

47

Rata- DMRT .
Perlakuan rata Rank SSR 5% 5% Notasi
Vi 64,611 1 3,230 25,324 a
V2 48,667 2 3,080 24,148 ab
V3 32,244 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran B.3a Data Berat Kering (gr) Akar

48

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I Il 1

P1Vv1 18,40 7,10 4,10 29,60 9,867
P1v2 17,10 5,70 7,00 29,80 9,933
P1V3 6,40 5,50 1,50 13,40 4,467
P2v1 17,50 8,30 22,00 47,80 15,933
P2v2 12,50 11,20 6,40 30,10 10,033
P2Vv3 13,20 10,30 2,10 25,60 8,533
P3V1 17,90 23,50 21,60 63,00 21,000
P3v2 11,60 28,40 8,80 48,80 16,267
P3V3 9,70 18,90 9,00 37,60 12,533

Jumlah 124,30 118,90 82,50 325,70
Rata-rata 13,811 13,211 9,167 12,063

Keterangan

P1 : Tanpa Naungan
P2 : Naungan 1 Lapis
P3 : Naungan 2 Lapis

V1 : Varietas Putih Tuban
V2 : Varietas Merah Madura
V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.3b Analisis sidik ragam berat kering (gr) akar

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 114,865 57,433 0,755 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 330,254 165,127 2,170 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 304,450 76,113
Subpilot :
Faktor V 226,139 113,069 4,981 * 3,89 6,93
P'\r/‘teraks' 4 32757 8,189 0,361 ns 3,26 5,41
Galat (b) 12 272,378 22,698
Total 26 1280,843
!(eterangan * Berbeda nyata kk[a] = 72,32%
ns Berbeda tidak nyata kk[b] = 39,49%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

Lampiran B.3c Pengaruh sederhana faktor varietas terhadap berat kering

akar (DMRT o = 5%)

Perlakuan V3 V2 V1
Rata-rata 8,511 12,078 15,600
p 2 3
SSR 5% 3,080 3,230
DMRT 5% 4,891 5,130
Beda rata-rata

V3 3,567 7,089
V2 3,522
V3

V2

Notasi b ab a

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

DMRT ’
Perlakuan Rata-rata Rank SSR 5% 5% Notasi
Vi 15,600 1 3,230 5,130 a
V2 12,078 2 3,080 4,891 ab
V3 8,511 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran B.4a Data Berat Basah (gr) Pucuk

50

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 158,20 95,80 77,70 331,70 110,567
P1V2 233,70 95,70 118,50 447,90 149,300
P1V3 140,70 73,80 37,00 251,50 83,833
P2Vv1 165,00 80,60 203,30 448,90 149,633
P2Vv2 96,30 145,00 120,70 362,00 120,667
P2V3 145,30 125,00 113,20 383,50 127,833
P3V1 271,20 231,10 176,10 678,40 226,133
P3V2 145,30 235,00 133,70 514,00 171,333
P3V3 98,90 233,70 202,10 534,70 178,233
Jumlah 1454,60  1315,70  1182,30 3952,60
Rata-rata 161,622 146,189 131,367 146,393
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.4b Analisis sidik ragam berat basah (gr) pucuk

il Berat Basah Pucuk
ragam
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :
Kelompok 2 4119,854 2059,927 0,360 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 29438,970 14719,485 2,573 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 22881,701 5720,425
Subplot :
Faktor V 4656,450 2328,225 1,200 ns 3,89 6,93
P'\r/‘teraks' 4 8555106 2138,776 1,102 ns 3,26 5,41
Galat (b) 12 23279,798  1939,983
Total 26 92931,879
!(eterangan ns Berbeda tidak nyata kk[a] = 51,66%

kk[b] = 30,09%
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Lampiran B.5a Data Berat Kering (gr) Pucuk

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 30,40 13,60 12,00 56,00 18,667
P1V2 38,80 14,50 24,30 77,60 25,867
P1V3 31,20 12,50 5,80 49,50 16,500
P2Vv1 40,20 13,00 30,10 83,30 27,767
P2V2 14,80 35,20 27,40 77,40 25,800
P2V3 29,40 27,20 24,10 80,70 26,900
P3V1 39,10 35,60 29,90 104,60 34,867
P3V2 39,70 33,90 23,50 97,10 32,367
P3V3 14,20 34,00 30,40 78,60 26,200
Jumlah 277,80 219,50 207,50 704,80
Rata-rata 30,867 24,389 23,056 26,104
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.5b Analisis sidik ragam berat kering (gr) pucuk

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 314,259 157,129 1,164 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 531,850 265,925 1,970 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 539,901 134,975
Subplot :

Faktor V 2 117,561 58,780 0,703 ns 3,89 6,93
P'\r/‘teraks' 4 151,926 37,981 0454 ns 3,26 5,41
Galat (b) 12 1003,673 83,639
Total 26  2659,170
!(eterangan ns Berbeda tidak nyata kk[a] = 44,51%

kkb] = 35,04%
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Lampiran B.6a Data Indeks Klorofil

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 41,09 29,56 42,37 113,02 37,673
P1V2 31,82 30,98 32,30 95,10 31,700
P1V3 32,76 36,91 41,12 110,79 36,930
P2Vv1 31,46 33,78 45,53 110,77 36,923
P2Vv2 33,87 33,13 43,64 110,64 36,880
P2V3 32,29 31,04 38,27 101,60 33,867
P3V1 36,73 40,13 32,06 108,92 36,307
P3V2 27,87 41,85 26,62 96,34 32,113
P3V3 34,17 40,40 33,38 107,95 35,983
Jumlah 302,06 317,78 335,29 955,13
Rata-rata 33,562 35,309 37,254 35,375
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1  :Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.6b Analisis sidik ragam indeks klorofil

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 61,406 30,703 0,342 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 5,383 2,691 0,030 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 359,383 89,846
Subpilot :

Faktor V 2 52,764 26,382 2,390 ns 3,89 6,93
P'\’;teraks' 4 61912 15478 1,402 ns 326 541
Galat (b) 12 132,486 11,040
Total 26 673,334
!(eterangan ns Berbeda tidak nyata kk[a] = 26,79%

kk[b] = 9,39%
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Lampiran B.7a Data Berat (gr) Tongkol

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
| I 1l
P1V1 10,10 9,20 12,30 31,60 10,533
P1V2 7,90 11,70 8,50 28,10 9,367
P1V3 12,60 8,50 16,20 37,30 12,433
P2v1 11,30 9,70 9,10 30,10 10,033
P2Vv2 12,50 14,50 10,70 37,70 12,567
P2Vv3 7,80 12,20 11,50 31,50 10,500
P3v1 10,40 13,10 12,70 36,20 12,067
P3Vv2 14,20 11,40 11,20 36,80 12,267
P3V3 17,80 14,50 10,10 42,40 14,133
Jumlah 104,60 104,80 102,30 311,70
Rata-rata 11,622 11,644 11,367 11,544
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2 : Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.7b Analisis sidik ragam berat tongkol jagung

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 0,429 0,214 0,031 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 22,336 11,168 1,592 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 28,062 7,016
Subpilot :

Faktor V 2 10,109 5,054 0,805 ns 3,89 6,93
P'\’;teraks' 4 22,969 5742 0915 ns 326 541
Galat (b) 12 75,342 6,279
Total 26 159,247
!(eterangan ns Berbeda tidak nyata kk[a] = 22,94%

kk[b] = 21,70%
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Lampiran B.8a Data Berat Biji (gr) per Tongkol

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 56,20 62,10 52,20 170,50 56,833
P1V2 64,20 68,70 41,50 174,40 58,133
P1V3 63,30 40,10 62,40 165,80 55,267
P2v1 57,50 48,80 56,90 163,20 54,400
P2Vv2 65,60 66,10 54,80 186,50 62,167
P2V3 47,00 52,80 55,00 154,80 51,600
P3V1 51,60 70,60 38,70 160,90 53,633
P3V2 77,70 73,90 53,20 204,80 68,267
P3V3 60,80 64,20 62,50 187,50 62,500
Jumlah 543,90 547,30 477,20 1568,40
Rata-rata 60,433 60,811 53,022 58,089
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1  :Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.8b Analisis sidik ragam berat biji per tongkol jagung

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 347,202 173,601 2,397 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 156,162 78,081 1,078 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 289,676 72,419
Subpilot :

Faktor V 2 316,860 158,430 1,565 ns 3,89 6,93
P'\’;teraks' 4 201,324 50,331 0497 ns 3,26 5,41
Galat (b) 12 1214,722 101,227
Total 26  2525,947
!(eterangan ns Berbeda tidak nyata kk[a] = 14,65%

kk[b] = 17,32%

Lampiran B.8c Tabel dua arah P dan V berat biji per tongkol

Faktor P Faktor V Jumlah Rata-rata
V1 V2 V3
P1 170,50 174,40 165,80 510,70 56,744
P2 163,20 186,50 154,80 504,50 56,056
P3 160,90 204,80 187,50 553,20 61,467
Jumlah 494,60 565,70 508,10 1568,40

Rata-rata 54,956 62,856 56,456 58,089
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Lampiran B.9a Data Berat 100 Biji (gr) Jagung
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 24,10 23,80 24,10 72,00 24,000
P1V2 24,80 26,40 28,40 79,60 26,533
P1V3 21,70 22,40 23,20 67,30 22,433
P2Vv1 18,40 24,80 19,70 62,90 20,967
P2Vv2 24,10 22,80 23,80 70,70 23,567
P2V3 26,30 25,70 25,10 77,10 25,700
P3V1 24,40 26,00 19,80 70,20 23,400
P3V2 27,00 25,90 23,20 76,10 25,367
P3V3 27,60 26,10 24,30 78,00 26,000
Jumlah 218,40 223,90 211,60 653,90
Rata-rata 24,267 24,878 23,511 24,219
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.9b Analisis sidik ragam berat 100 biji jagung

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 8,436 4,218 0,588 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 10,421 5,210 0,726 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 28,717 7,179
Subplot :
Faktor V 28,481 14,240 5913 * 3,89 6,93
oy eraks 4 41,946 10,486 4,354 * 326 541
Galat (b) 12 28,900 2,408
Total 26 146,901
!(eterangan * Berbeda nyata kk[a] = 11,06%
ns Berbeda tidak nyata kk[b] = 6,41%

Lampiran B.9c Pengaruh faktor varietas terhadap berat 100 biji (DMRT a =

5%0)
Perlakuan Vi V3 V2
Rata-rata 22,789 24,711 25,156
p 2 3
SSR 5% 3,080 3,230
DMRT 5% 1,593 1,671

Beda rata-rata
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V1 1,922 2,367
V3 0,444
Vi e

V3

Notasi b a a

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Rata- DMRT .
Perlakuan rata Rank SSR 5% 5% Notasi
V2 25,156 1 3,230 1,671 a
V3 24,711 2 3,080 1593 a
V1 22,789 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji Duncan taraf 5%

56

Lampiran B.9d Pengaruh Variaetas dan Naungan terhadap Berat 100 Biji

Jagung (DMRT 5%o)

Perlaku

re P2Vvi PIV3 P3V1 P2v2 PIVI P3V2 P2V3 P3V3  P1V2
Rata- 2096 2243 2340 2356 2400 2536 2570 26,00 26,53
rata 7 3 0 7 0 7 0 0 3
0 2 3 4 5 6 7 8 9
g‘;R 3080 3230 3330 3360 3400 3420 3440 3,440
SOZ'RT 2760 2,894 20984 3010 3046 3064 3,082 3,082
Beda

rata-

rata

P2V1 1467 2433 2,600 3,033 4400 4733 5033 5567
P1V3 0967 1133 1567 20933 3267 3567 4100
P3V1 0167 0600 1967 2300 2600 3.133
P2V?2 0433 1800 2133 2433 20967
P1V1 1367 1700 2000 2533
P3V2 0333 0633 1167
P2V3 0300 0833
P3V3 0533
p2V1 p ~ - X

P1V3 - - - - 3

P3V1 Y 3 B > B /

P2V?2 B B ~ B B B
P1V1 - - B - -
P3V?2 - - - -
P2V3

P3V3
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Notasi d cd bcd abcd abc abc ab ab

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

DMRT .
Perlakuan Rata-rata Rank SSR 5% 5% Notasi

P1Vv2 26,533 1 3,440 3,082 a
P3V3 26,000 2 3,440 3,082 ab
P2V3 25,700 3 3,420 3,064 ab
P3V2 25,367 4 3,400 3,046 abc
P1vi 24,000 5 3,360 3,010 abc
P2v2 23,567 6 3,330 2,984 abcd
P3Vvi 23,400 7 3,230 2,894 bcd
P1V3 22,433 8 3,080 2,760 cd
P2V1 20,967 9 d
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Lampiran B.10a Data Berat Klobot (gr) Jagung

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I n
P1V1 20,90 23,30 20,90 65,10 21,700
P1V2 22,30 22,00 13,70 58,00 19,333
P1V3 23,50 20,20 24,90 68,60 22,867
P2v1 27,30 22,00 16,90 66,20 22,067
p2v2 23,70 25,90 23,40 73,00 24,333
P2v3 15,10 20,50 23,10 58,70 19,567
P3Vv1 20,10 23,60 25,30 69,00 23,000
P3V2 27,70 24,10 20,20 72,00 24,000
P3V3 27,60 24,10 21,00 72,70 24,233
Jumlah 208,20 205,70 189,40 603,30
Rata-rata 23,133 22,856 21,044 22,344
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.10b Analisis sidik ragam berat klobot jagung

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 23,162 11,581 10,784 * 6,94 18,00
Faktor P 2 28,596 14,298 13,314 * 6,94 18,00
Galat (a) 4 4,296 1,074
Subplot :

Faktor V 2 0,607 0,303 0,019 ns 3,89 6,93
oy eraks 4 55524 13881 0,873 ns 326 541
Galat (b) 12 190,802 15,900
Total 26 302,987

Keterangan kk[a]

Berbeda nyata 4,64%

k(o]

ns Berbeda tidak nyata 17,85%
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Lampiran B.10c Pengaruh faktor varietas terhadap berat klobot jagung

(DMRT o = 5%)

Perlakuan P1 P2 P3
Rata-rata 21,300 21,989 23,744
p 2 3
SSR 5% 3,930 4,010
DMRT 5% 1,358 1,385
Beda rata-rata

P1 0,689 2,444
P2 1,756
P1

P2 e

Notasi b b a

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Rata- DMRT .
Perlakuan rata Rank SSR 5% 5% Notasi
P3 23,744 1 4,010 1,385 a
P2 21,989 2 3,930 1,358 b
P1 21,300 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran B.11a Data Berat Biji Besar (gr)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 51,52 40,22 41,28 133,01 44,336
P1V2 53,22 54,62 55,33 163,17 54,389
P1V3 38,16 50,78 36,30 125,24 41,746
P2Vv1 38,97 41,43 36,78 117,18 39,061
P2Vv2 50,72 46,13 46,55 143,40 47,800
P2V3 45,61 49,66 53,52 148,79 49,598
P3V1 39,07 42,40 35,93 117,40 39,133
P3V2 45,93 56,48 50,13 152,54 50,847
P3V3 42,88 46,38 51,77 141,03 47,011
Jumlah 406,07 428,11 407,59 1241,76
Rata-rata 45,119 47,567 45,287 45,991
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1  :Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.11b Analisis sidik ragam berat biji besar

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 33,665 16,833 1,415 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 9,494 4,747 0,399 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 47,573 11,893
Subplot :

Faktor V 2 465,500 232,750 9,451 ** 3,89 6,93
P'\‘;teraks' 4 206,725 51,681 2,099 ns 3,26 541
Galat (b) 12 295,529 24,627
Total 26 1058,487
!(eterangan **  Berbeda sangat nyata kk[a] = 7,50%

ns Berbeda tidak nyata kk[b] = 10,79%

Lampiran B.11c Pengaruh faktor varietas terhadap berat biji besar (DMRT

o =5%)
Perlakuan Vi1 V3 V2
Rata-rata 40,844 46,118 51,012
p 2 3
SSR 5% 3,080 3,230
DMRT 5% 5,095 5,343

Beda rata-rata
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V1 5,275 10,168
V3 4,894
Vi e

V3

Notasi b a a

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

61

Rata- DMRT .
Perlakuan rata Rank SSR 5% 5% Notasi
V2 51,012 1 3,230 5343 a
V3 46,118 2 3,080 5,095 a
V1 40,844 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran B.12a Data Berat Biji Kecil (gr)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 49,27 26,00 39,38 114,64 38,214
P1V2 19,85 51,33 32,57 103,75 34,583
P1V3 0,00 27,70 33,57 61,27 20,422
P2Vv1 45,93 46,90 44,65 137,48 45,828
P2Vv2 41,55 0,00 38,44 79,99 26,663
P2V3 34,45 45,75 36,50 116,70 38,900
P3V1 43,50 47,10 26,65 117,25 39,083
P3V2 39,15 32,83 24,35 96,33 32,111
P3V3 57,30 46,80 30,35 134,45 44,817
Jumlah 331,00 324,42 306,45 961,87
Rata-rata 36,778 36,046 34,050 35,625
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.12b Analisis sidik ragam berat biji kecil

il Berat Biji Kecil
ragam
Sumber g Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :
Kelompok 2 35,888 17,944 0,068 ns 6,94 18,00
Faktor P 2 290,338 145,169 0,547 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 1060,961 265,240
Subplot :
Faktor V 2 454,264 227,132 1,248 ns 3,89 6,93
P'\’)teraks' 4 883,917 220,979 1214 ns 3,26 541
Galat (b) 12 2184,337 182,028
Total 26  4909,706
!(eterangan ns Berbeda tidak nyata kk[: 45,72%
kk[b

37,87%
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Lampiran B.13a Data Berat Biji per Tanaman (gr)
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 50,77 36,66 40,33 127,75 42,585
P1V2 44,88 53,52 47,74 146,14 48,714
P1V3 38,16 46,93 35,39 120,48 40,160
P2Vv1 41,29 42,80 38,75 122,84 40,946
P2Vv2 48,43 46,13 42,04 136,60 45,534
P2V3 48,53 48,54 48,66 145,73 48,575
P3V1 39,63 42,99 33,87 116,48 38,826
P3V2 44,42 48,60 44,40 137,42 45,807
P3V3 44,94 46,49 46,41 137,84 45,948
Jumlah 401,03 412,67 377,59 1191,29
Rata-rata 44,559 45,852 41,954 44,122
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.13b Analisis sidik ragam berat biji per tanaman

Sumber dB  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 70,945 35,472 14,383 * 6,94 18,00
Faktor P 2 11,242 5621 2,279 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 9,865 2,466
Subpilot :

Faktor V 164,667 82,333 4,434 * 3,89 6,93
oy eraks 4 139912 34978 1,884 ns 3,26 5,41
Galat (b) 12 222,811 18,568
Total 26 619,442
!(eterangan * Berbeda nyata kk[a:] 3,56%

ns Berbeda tidak nyata kk[b_] 9,77%
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Lampiran B.13c Pengaruh faktor varietas terhadap berat biji per tanaman
(DMRT a = 5%)

Perlakuan V1 V3 V2
Rata-rata 40,786 44,894 46,685
p 2 3
SSR 5% 3,080 3,230
DMRT 5% 4,424 4,639
Beda rata-rata
V1 4,108 5,899
V3 1,791
V1
V3
Notasi b ab a
Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan
Rata- DMRT .
Perlakuan rata Rank SSR 5% 5% Notasi
V2 46,685 1 3,230 4,639 a
V3 44,894 2 3,080 4,424 ab
Vi 40,786 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran B.14b Data Berat Biji per Petak Sample (gr)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
[ I Il
P1V1 710,73 513,28 564,55 1788,56 596,186
P1V2 628,25 749,31 668,42 2045,98 681,994
P1V3 534,20 657,07 495,44 1686,71 562,237
P2Vv1 578,04 599,20 542,50 1719,74 573,248
P2Vv2 677,95 645,87 588,62 1912,44 637,480
P2V3 679,35 679,60 681,20 2040,15 680,050
P3V1 554,75 601,83 474,13 1630,71 543,569
P3V2 621,91 680,40 621,60 192391 641,304
P3V3 629,20 650,83 649,78 1929,80 643,267
Jumlah 5614,39  5777,37  5286,25 16678,01
Rata-rata 623,821 641,930 587,361 617,704
Keterangan
P1 : Tanpa Naungan V1 : Varietas Putih Tuban
P2 : Naungan 1 Lapis V2  :Varietas Merah Madura
P3 : Naungan 2 Lapis V3 : Varietas Kuning Jember

Lampiran B.14b Analisis sidik ragam berat biji per petak sample

Sumber g Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Mainplot :

Kelompok 2 13905209  6952,605 14'32 * 6,94 18,00
Faktor P 2 2203,469 1101,734 2,279 ns 6,94 18,00
Galat (a) 4 1933,585 483,396
Subplot :

Faktor V 2 32274,719 16137’33 4,434 * 3,89 6,93
P'\’;teraks' 4 27422658 6855664 1,884 ns 3,26 5,41
Galat (b) 12 43671,037 3639,253
Total 26 121410’6;

!(eterangan i Berbeda nyata kk[a:] 3,56%
ns Berbeda tidak nyata kk[tﬂ 9,77%

Lampiran B.14c Pengaruh faktor varietas terhadap berat biji per petak
sample (DMRT a = 5%)

Perlakuan Vi V3 V2

Rata-rata 571,001 628,518 653,593
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p 2 3
SSR 5% 3,080 3,230
DMRT 5% 61,935 64,951
Beda rata-rata

V1 57,517 82,591
V3 25,075
V1

V3

Notasi b ab a

Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Rata- DMRT ;
Perlakuan Ao Rank SSR 5% 5% Notasi
V2 653,593 1 3,230 64,951 a
V3 628,518 2 3,080 61,935 ab
Vi 571,001 3 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran C. Foto pelaksanaan penelitian

Gambar 1. Pembuatan petak
penelitian sebelum
penanaman jagung

Gambar 3. Pengukuran
tinggi tanaman

Gambar 5. Pega‘rﬁlan
sample jagung

Gambar 2. Petak yang
sudah jadi, siap untuk di
beri label dan di tanami

Gambar 4. Pengukurn
Indeks Klorofil

Gambar 6. Perbedaan
panjang akar Varietas
kuning jember (V3)
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Gambar 7. Perbedaan Gambar 8. Perbedaan
panjang akar Varietas panjang akar Varietas putih
merah madura (V2) tuban (V1) terhadap

terhadap perbedaan

Naungan (P) perbedaan Naungan (P)

Ocm
P1V2 P2V2 P3V2 P1V1 P2Vl P3V1
Gambar 9. Perbedaan Gambar 10. Perbedaan
panjang Tongkol Varietas panjang Tongkol Varietas
Merah Madura (V2) Putih Tuban (V1) terhadap
terhadap perbedaan perbedaan Naungan (P)

Naungan (P)

10cm
P1V3 P2V3 P3V3 P1V1 P1V2 P1V3
Gambar 11. Perbedaan Gambar 12. Perbedaan
panjang Tongkol Varietas panjang Tongkol Antar
Kuning Jember (V3) Varietas (V) terhadap
terhadap perbedaan perbedaan Naungan (P)

Naungan (P)
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10cm
P2V1 P2V2 P2V3
Gambar 13. Perbedaan Gambar 14. Perbedaan
panjang Tongkol Antar panjang Tongkol Antar
Varietas (V) terhadap Varietas (V) terhadap
perbedaan Naungan (P) perbedaan Naungan (P)

Gambar 15. Perbedaan jumlah biji per Tongkol Varietas
Merah Madura (V2) terhadap perbedaan Naungan (P)

Gambar 16. Perbedaan jumlah biji per Tongkol Varietas
Putih Tuban (V1) terhadap perbedaan Naungan (P)
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Gambar 17. Perbedaan jumlah biji per Tongkol Varietas
Kuning Jember (\V3) terhadap perbedaan Naungan (P)

Gambar 18. Perbedaan jumlah biji per Tongkol antar
Varietas (V) terhadap perbedaan Naungan (P)

Gambar 19. Perbedaan jumlah biji per Tongkol antar
Varietas (V) terhadap perbedaan Naungan (P)

Gambar 19. Perbedaan jumlah biji per Tongkol antar
Varietas (V) terhadap perbedaan Naungan (P)
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P3V1 P1V1 P2V1

Gambar 20. Tinggi tanaman Varietas Putih Tuban (V1) terhadap perbadaan
Naungan (P)

P1V2 P2V2 P3V2

Gambar 21. Tinggi tanaman Varietas Merah Madura (V2) terhadap perbadaan
Naungan (P)
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P1vd P2v3 P3V3

Gambar 10. Tinggi tanaman Varietas Kuning Jember (V3) terhadap perbadaan
Naungan (P)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	cover.pdf
	Skripsi 1 (Repaired)1.pdf

